Landasan Sos-antrop Pend.

BBM 4

LANDASAN SOSIOLOGI
DAN ANTROPOL OGI PENDIDIKAN

Pendahuluan

Landasan sosiologi dan antropologi pendidikan antam membahas tentang
konsep pendidikan dalam konteks masyarakat dandieghannya, hubungan antara
pendidikan dan masyarakat, hubungan pendidikan kdandayaannya serta berbagai
lingkungan pendidikan yang ada di dalam masyar&edtab itu, kajian tentang landasan
sosiologi dan antropologi ini dipandang pentingilpsara pendidik, khususnya bagi para

guru.

BBM ini akan membantu Anda untuk memahami konsepdigikan sebagai
proses sosialisasi dan enkulturasi, serta hubulygantdengan masyarakat dan
kebudayaannya. Dengan mempelajari BBM ini pada raikhi Anda akan dapat
mengidentifikasi prinsip-prinsip sosiologis danrapblogis sebagai asumsi pendidikan.
Semua ini akan mengembangkan wawasan kependidikda dan akan berfungsi

sebagai titik tolak dalam rangka praktik pendidikaawupun studi pendidikan lebih lanjut.

Setelah mempelajari BBM ini, Anda diharapkan memahzendidikan sebagai
sosialisasi dan enkulturasi serta hubungannya demgayarakat dan kebudayaannya.

Adapun secara khusus Anda diharapkan dapat:

1. Menjelaskan pengertian individu, masyarakat damué#aiaan.

2. Menjelaskan pendidikan sebagai sosialisasi danlem&si.

3. Mengidentifikasi tujuan diselenggarakannya sosalislan enkulturasi (pendidikan)
oleh masyarakat.

Menjelaskan pengertian pendidikan sebagai praatals

Mengidentifikasi hubungan pendidikan dengan magydra

Mengidentifikasi hubungan pendidikan dengan kebaday

Mengidentifikasi fungsi pendidikan dalam masyaralat kebudayaannya.

© N o 0 &

Mendeskripsikan jenis-jenis lingkungan pendidikan.
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9. Mengidentifikasi jenis-jenis pola kegiatan sosiah@idikan dan implikasinya
terhadap pendidikan.
10. Mengidentifikasi jenis-jenis sikap guru kepada siserta implikasinya terhadap
fungsi dan tipe guru.
Materi BBM ini dibagi menjadi tiga kegiatan belajaKegiatan belajar 1
berkenaan dengan pendidikan, sosialisasi dan tein&si. Kegiatan belajar 2 berkenaan
dengan pendidikan, masyarakat dan kebudayaannygiatfe belajar 3 berkenaan

dengan lingkungan —lingkungan pendidikan.

Agar dapat memahami materi BBM ini dengan baikaserencapai kompetensi

yang diharapkan, gunakan strategi belajar berikut i

1. Sebelum membaca BBM ini, pelajari terlebih dahuasgrium pada akhir BBM yang
memuat istilah-istilah khusus yang digunakan deB8iv ini.

2. Baca materi BBM dengan seksama, tambahkan catatggip berupa tanda tanya,
pertanyaan, konsep lain yang relevan, dll. seseaiilpran yang muncul. Dalam
menjelaskan suatu konsep atau asas, seringkahakgu istilah dan diberikan contoh,
pahami hal tersebut sesuai konteks pembahasannya.

3. Terdapat keterkaitan antara materi sub pokok bahlessatu (kegiatan pembelajaran
satu) dengan materi sub pokok bahasan kedua (Begmgmbelajaran kedua) dst.
Materi pada kegiatan pembelajaran kesatu berinmglikarhadap materi kegiatan
pembelajaran kedua dst. Karena itu untuk menguesseluruhan materi BBM ini
mesti dimulai dengan memahami secara berurutarrimabelul pada setiap sub pokok
bahasan yang disajikan pada kegiatan pembelajatanssd. kegiatan pembelajaran
tiga secara berurutan.

4. Cermati dan kerjakan latihan yang diberikan. Dalaengerjakan latihan tersebut,
gunakan pengetahuan yang telah Anda kuasai sebgdumiPengetahuan dan
penghayatan berkenaan dengan pengalaman hidup Aeldari-hari akan dapat
membantu penyelesaian tugas.

5. Kerjakan tes formatif seoptimal mungkin, dan gumakieunci jawaban untuk
menentukan penilaian benar /tidaknya jawaban Anda.

6. Buat catatan khusus hasil diskusi dalam tutorieptanuka untuk digunakan dalam

pembuatan tugas kuliah dan ujian akhir mata kuliah.
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Kegiatan Belajar 1

PENDIDIKAN: SOSIALISASI DAN ENKULTURAS

Dalam kegiatan belajar ini ada dua pokok bahasag g&an Anda kaji, yaitu:
Pertama, tentang individu, masyarakat dan kebudayHedua, tentang pendidikan
sebagai sosialisasi dan enkulturasi. Kajian dalaskok bahasan pertama meliputi
definisi tentang individu, masyarakat dan kebudays&ruktur sosial, status dan peranan
individu; serta tindakan sosial, konformitas damtkol sosial. Sedangkan pokok bahasan
kedua meliputi definisi sosialisasi dan enkulturasisialisasi dan enkulturasi sebagai
pendidikan, serta sosialisasi dan enkulturasi sgbagpaya mempertahankan
kelangsungan eksistensi masyarakat dan kebudayBangan demikian, setelah
mempelajari kegiatan belajar ini, Anda diharapkapad menjelaskan pengertian
individu, masyarakat, kebudayaan; pendidikan sebsmmalisasi dan enkulturasi; serta

tujuan masyarakat menyelenggarakan sosialisastmaniturasi.

1. Individu, Masyarakat, dan Kebudayaan

Dalam BBM 1 kegiatan belajar 2 tentang “Manusia: h&®isan dan
Kemungkinan Pendidikan” Anda telah mempelajariaagthakikat manusia. Salah satu
konsep yang Anda kaji dalam kegiatan belajar tertsghitu hakikat manusia sebagai
individu. Sebagaimana telah Anda pelajari bahwdividu adalah manusia perseorangan
yang memiliki karakteristik sebagai kesatuan yaalgdapat dibagi, memiliki perbedaan
dengan yang lainnya sehingga bersifat unik, seetaa® mengambil keputusan atau
tindakan atas pilihan dan tanggung jawabnya seifdidnom). Selanjutnya, silahkan
Anda kaji pengertian masyarakat berikut iM.asyarakat didefinisikan oleh Ralph
Linton sebagai "setiap kelompok manusia yang teidip dan bekerja bersama cukup
lama sehingga mereka dapat mengatur diri merekandgrganggap diri mereka sebagai
satu kesatuan sosial dengan batas-batas yang dikamulengan jelas". Sejalan dengan
definsi dari Ralph Linton, Selo Sumardjan mendsilkan masyarakat sebagai “orang-
orang yang hidup bersama, yang menghasikedoudayaan’(Soerjono Soekanto, 1986).
Mengacu kepada dua definisi tentang masyarakatrtseppeemukakan di atas, Anda
dapat mengidentifikasi empat unsur yang mestaggatidi dalam masyarakat, yaitu:
1) Manusia (individu-individu) yang hidup bersama,
2) Mereka melakukan interaksi sosial dalam wakngyeukup lama.
3) Mereka mempunyai kesadaran sebagai satu kesatuan
4) Mereka merupakan suatu sistem hidup bersamng ynenghasilkan kebudayaan,

Tatang Sy File 2010 145



Landasan Sos-antrop Pend.

sehingga setiap individu di dalamnya merasa tes&iat dengan yang lainnya.
Kebudayaan. Dalam hidup bermasyarakat manusia menghasilkandeglaan.
Kebudayaan adalah "keseluruhan sistem gagasatgkéin dan hasil karya manusia
dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikdik wliri manusia dengan belajar"
(Koentjaraningrat, 1985). Ada tiga jenis wujud kedayaan, ketiga wujud kebudayaan
tersebut adalah:
1) Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks daiid&egagasan-gagasan, nilai-nilai,
norma-norma, peraturan-peraturan, dsb.
2) Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aldiw&dakuan berpola dari manusia
dalam masyarakat.

3) Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil kaapasia.
Terdapat hubungan dan saling mempengaruhi antdradn, masyarakat dan

kebudayaannya. Individu, masayarakat dan kebudayaaak dapat dipisahkan. Hal ini
sebagaimana Anda maklumi bahwa setiap individughigermasyarakat dan berbudaya,
adapun masyarakat itu sendiri terbentuk dari imldivhdividu. Masyarakat dan
kebudayaan mempengaruhi individu, sebaliknya maggaidan kebudayaan dipengaruhi
pula oleh individu-individu yang membangunnya.

Struktur Sosial, Status, dan Peranan. Apabila kita pelajari, di dalam
masyarakat terdapatruktur sosial Komblum mendefinisikannya sebagai pola perilaku
berulang-ulang yang menciptakan hubungan antavidwdidan antar kelompok dalam
masyarakat. Dalam struktur sosial tersebut setidipidu mempunyakedudukar{status)
danperanan (role)tertentu. Status adalah kedudukan seseorang aindsthatu struktur
sosial. Misal, di dalam struktur organisasi madnasaseorang mungkin berkedudukan
sebagai kepala madrasah, sebagai guru, sebaga, sislv. Adapun menurut Ralph
Linton status adalah suatu kumpulan hak dan keamjig collection of rights and
duties)seseorang sesuai dengan kedudukannya. Sedanglearampedalah berbagai hal
yang harus dilakukan oleh individu sesuai dengalutekannya. Peranan pada dasarnya
merupakan aspek dinamis dari suatu status. Sespatkatakan melaksanakan
peranannya apabila ia melaksanakan hak dan kewsg#suai dengan statusnya. Status
dibedakan menjadi dua macam, yaitu: (1) status dgmeroleh sejak lahir atau diberikan
kepada individuascribed status)(2) status yang diraih, yaitu status yang memeriuka
kualitas tertentu yang diraih melalui upaya tereatau persaingafachieved status)

(Kamanto Sunarto, 1993). Contakcribed statusntara lain: status sebagai anak, status
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sebagai laki-laki, perempuan, dsb. Sedangkan ccextbieved statugantara lain: juara
kelas, sarjana pendidikan, guru sekolah dasar, dsb.

Interaks Sosial, Tindakan Sosial, Konformitas, Penyimpangan Tingkah
Laku/Sosial, dan Kontrol Sosal. Untuk mencapau tujuan-tujuannya, atau dalam rangka
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya, setiap individupma kelompok melakukan inter-
aksi sosial. Dalam interaksi sosial tersebut meraktakukan berbagdindakan sosial
yaitu perilaku individu yang dilakukan dengan memipghangkan dan berorientasi
kepada perilaku orang lain untuk mencapai tujuatertéu. Tindakan sosial yang
dilakukan individu hendaknya sesuai dengan stafrs gkranannya, dan diharapkan
sesuai pula dengan kebudayaan masyarakatnya. M&ayanenuntut hal tersebut tiada
lain agar tercipt&onformitasdanhomogenitasKonformitas yaitu bentuk interaksi yang
di dalamnya setiap individu berperilaku terhadaghviiu lainnya sesuai dengan yang
diharapkan kelompok atau masyarakat, sedangkan dgenitas yaitu adanya kesamaan
dalam nilai, harapan, norma dan perilaku individdividu di dalam masyarakatnya.

Dalam konteks interaksi sosial, apabila tindakadakan sosial yang dilakukan
individu tidak sesuai dengan sistem nilai dan noateu kebudayaan masyarakatnya,
maka individu yang bersangkutan akan dipandaelgkukan penyimpangan tingkah
laku atau penyimpangan socfdleviant behavioatausocial deviant)Terhadap pelaku
penyimpangan tingkah laku atau penyimpangan sosieebut masyarakat akan
mengucilkannya, bahkan melakukaengendalian sosidkocial control),yaitu apa yang
didefinisikan Peter L. Berger sebagai "berbagaa gang digunakan masyarakat untuk

menertibkan anggotanya yang membangkang" (Kamamarf, 1993).

2. Sosialisasi dan Enkulturasi sebagai Pendidikan

Upaya Mempertahankan Kelangsungan Eksistenss Masyarakat dan
Kebudayaan. Salah satu unsur masyarakat adalah adanya intsoakal. Interaksi sosial
antara lain mengimplikasikan reproduksi sehinggayarakat menghasilkan keturunan.
Dengan memiliki keturunan berarti masyarakat mémi§enerasi muda yang akan
menjadi generasi penerusnya. Dengan tujuan adap terciptakonformitas dan

homogenitas di dalam masyarakat, dan untuk menjaga kelangsungiesistensi
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masyarakat serta kebudayaannya, maka terhadaperagemmudanya masyarakat
melakukarsosialisasisocialization)danenkulturasi (enculturation).

Manusia berbeda dengan khewan yang seluruh pemjakdikendalikan oleh
naluri yang diperoleh sejak kelahirannya. Saat Hiedanya, anak manusia dalam
keadaan tak berdaya, karena naluri yang dibawkakkélahirannya relatif tidak lengkap.
Anak manusia yang baru lahir, sekalipun ia telampnyaiascribed statugsebagai
anak), namun ia belum tahu status dan perananuyd#aifjuga belum tahu dan belum
mampu melaksanakan berbagai status dan perananrydath dalam masyarakat yang
harus diraihnygachieved statusPemikian pula mengenai kebudayaan masyarakatnya.
la belum memiliki sistem nilai, norma, pengetahuadat kebiasaan, serta belum
mengetahui dan belum dapat menggunakan denganliegazgai benda sebagai hasil
karya masyarakatnya. Anak manusia harus belajandalaktu yang relatif lebih panjang
untuk mampu melaksanakan berbagai peranan sestiasrsta dan sesuai kebudayaan
masyarakatnya. Berbagai peranan harus dipelaj@ih @nak (individu anggota
masyarakat) melalui prosessialisasi adapun mengenai kebudayaan perlu dipelajarinya
melalui enkulturasi.Jika anak tidak mengalami sosialisasi dan/atawlamasi, maka ia
tidak akan dapat berinteraksi sosial, ia tidaknakapat melakukan tindakan sosial
sesuai status dan peranannya serta kebudayaan raladgga. Contohnya adalah
perilaku anak-anak yang hidup dengan binatang séfbaga dikemukakan Anne Rollet
yang telah Anda kaji dalam BBM 1.

Sosialisasi dan Enkulturasi. Apabila ditinjau dari sudut masyarakat, sosialisasi
dan enkulturasi merupakan fungsi masyarakat dalangka mengantarkan setiap
individu - khususnya generasi muda - ke dalam kgjad bermasyarakat dan berbudaya.
Adapun jika ditinjau dari sudut individu, dalam pes sosialisasi dan enkulturasi setiap
individu sesuai dengan statusnya dituntut untefajar tentang berbagai peranan dalam
konteks kebudayaan masyarakatnya, sehingga merakgunhidup bermasyarakat dan
berbudaya.

Menurut Peter L. Bergersbsialisasiadalah suatu proses dimana anak belajar
menjadi seorang anggota yang berpartisipasi dalamyanakat" (Kamanto Sunarto,
1993). Yang dipelajari individu melalui sosialisasi adalah peranan-peranan. Dalam

proses sosialisasi individu belajar untuk mengetglesanan yang harus dijalankannya
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serta peranan-peranan yang harus dijalankan osamgMelalui penguasaan peranan-
peranan yang ada dalam masyarakat ini individu alegat berinteraksi dengan orang
lain. Sedangkamnkulturasiadalah suatu proses dimana individu belajar carpikir,
cara bertindak, dan merasa yang mencerminkan kghadamasyarakatnya. Herkovits
menyatakan bahwa sosialisasi menunjukkan prosegirgegrasian individu ke dalam
sebuah kelompok sosial, sedangkan enkulturasi ladalases perolehan kompetensi
budaya untuk hidup sebagai anggota kelompok (Irivtanan,1989).

Dalam uraian di atas Anda melihat bahwa definisiaisasi yang digunakan
dalam sosiologi tampak memiliki arti yang berbedenghn definisi dan makna
enkulturasi yang digunakan dalam antropologi. Deffisosialisasi menekankan kepada
pengambilan peranan, sedangkan definisi enkulturemnekankan kepada perolehan
kompetensi budaya. Namun dalam kehidupan yangegunguhnya di dalam sosialisasi
itu inherent (melekat) juga kebudayaan. Sebab, kebudayaaniadp yeenentukan arah
dan cara-cara sosialisasi yang dilaksanakan oéyanakat. Karena itu di dalam proses
sosialisasi sebenarnya terjadi juga prosekulturasi(pembudayaan), yang mana "di
dalam enkulturasi ini seorang individu mempelagam menyesuaikan alam pikiran serta
sikapnya dengan adat istiadat, sistem norma, deatupan-peraturan yang hidup dalam
kebudayaanya" (Koentjaraningrat, 1985). Demikiama pgebaliknya, bahwa di dalam
I
Pendidikan. Dalam BBM 1 Kegiatan Belajar 3 antara lain telakethukakan,

enkulturasi sesungguhnya terjadi juga proses $&msa

bahwa pendidikan diupayakan agar peserta didik mammdup bermasyarakat dan
berbudaya. Sehubungan dengan itu, apabila ditigjai sudut pandang sosiologi,
pendidikan identik dengarmosialisasji sedangkan apabila ditinjau dari sudut pandang
antropologi, pendidikan identik dengankulturasi Karena di dalam proses sosialisasi
hakikatnya terjadi juga proses enkulturasi, danaldabya bahwa di dalam proses
enkulturasi juga terjadi proses sosialisasi, ddtanteks ini maka pendidikan hakikatnya

meliputi sosialisasi dan enkulturasi.
Latihan

Setelah selesai mempelajari uraian materi padaatagibelajar ini, coba Anda

rumuskan: 1) empat unsur yang mesti terdapat dindaihasyarakat; 2) definisi
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sosialisasi; 3) definisi enkulturasi; dan 4) tujudiselenggarakannya sosialisasi dan

enkulturasi (pendidikan) oleh masyarakat.

Petunjuk Jawaban L atihan

Untuk dapat menjawab tugas latihan nomor 1) Anddupenengacu kepada
pengertian/definisi masyarakat dari Ralph Linton &elo Sumardjan. Untuk dapat
menjawab tugas latihan nomor 2) dan nomor 3) Andpat mengacu kepada
pengertian “pemasyarakatan” dan “pembudayaan”; wdamtuk dapat menjawab
tugas latihan nomor 4) Anda dapat mengacu kepageenk@gan terciptanya

konformitas, homogenitas serta kelangsungan mdstaglan kebudayaannya.

Rangkuman

Setiap individu hidup di dalam masyarakat dan kelgadnnyaAntara individu,
masyarakat dan kebudayaan pada dasarnya tak dpath#an dan terdapat hubungan
pengaruh-mempengaruhi.

Di dalam masyarakat terdapstruktur sosial Dalam struktur sosial tersebut
setiap individu mempunyai kedudukgstatus) dan peranan(role) tertentu. Status
dibedakan menjadi dua macam, yaitu: @lcribed statusdan (2) achieved status.
Seseorang dikatakan melaksanakan peranannyajikelaksanakan hak dan kewajiban
sesuai dengan statusnya.

Dalam rangka memenuhi berbagai kebutuhan atau umtekcapai tujuan-
tujuannya, setiap individu maupun kelompok melakuikaeraksi sosiaDalam interaksi
sosial tersebut mereka melakukan berbagailakan sosial Tindakan sosial yang
dilakukan individu hendaknya sesuai dengan status gkranannya, dan diharapkan
sesuai pula dengan kebudayaan masyarakatnya ageiptaekonformitas dan
homogenitasTerhadap pelaku penyimpangan tingkah laku atau ipgrangan sosial
masyarakat akan melakukpangendalian sosigkocial controll)

Dengan tujuan agar tetap tercipkanformitas dan homogenitasdi dalam
masyarakat, serta untuk menjaga kelangsungan eksist masyarakat dan
kebudayaannya, maka terhadap generasi mudanygamakat melakukasosialisasi

(socialization)dan/atawenkulturasi (enculturation).
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Apabila ditinjau dari sudut pandang sosiologi, pdikén identik dengan
sosialisasi sedangkan apabila ditinjau dari sudut pandangopmiogi, pendidikan
identik dengarenkulturasi Dalam kehidupan yang riil antara sosialisasi eakulturasi
akan sulit untuk dapat dipisahkan, sebab di dalamsgs sosialisasi hakikatnya terjadi
juga proses enkulturasi, sebaliknya, bahwa di dgeoses enkulturasi juga terjadi proses
sosialisasi. Sehubungan dengan itu, maka hendakipa@hami bahwa pendidikan

hakikatnya meliputi sosialisasi dan enkulturasi.

TesFormatif 1

Jawablah semua soal di bawah ini secara ringkabelzer !

1. Menurut Koentjaraningrat, melalui upaya apakatbudayaan dapat menjadi milik
individu ?

2. Kemukakan tiga karakteristik manusia sebaghagr !

3. Apa yang dimaksud dengan masyarakat?

4. Tindakan sosial setiap individu hendaknya Segeragan nilai dan norma yang

berlaku di dalam masyarakatnya. Apakah tujuaniddriersebut?

Apa yang dimaksud dengan status ?

Kemukakan satu konsep Antropologi yang dipagddentik dengan konsep

pendidikan.

Jelaskan, apa yang dimaksud tindakan sosial ?

Jelaskan, apa yang dimaksud dengan penyimpaogai ?

Jelaskan, apa yang dimaksud dengan sosidhisasi

O Kemukakan tiga tujuan masyarakat menyelenggaraésialisasi !

o a

Tindak Lanjut

Cocokan jawaban Anda dengan kunci jawaban Tes RFibringang terdapat pada
bagian akhir BBM ini. Hitung berapa jawaban Andangeenar, kemudian gunakan
rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat pengaasAnda mengenai materi
Kegiatan Belajar ini.

Rumus:
Jumlah jawaban benar

Tingkat Penguasaan = X 100 %
10

Kriteria Tingkat Penguasaan:

90 % - 100 % = Baik Sekali.
80% - 89 % = Balik.
70% - 79% = Cukup.

<69 % = Kurang.
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Apabila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% I silahkan Anda teruskan untuk
mempelajari Kegiatan Belajar selanjutnyaBagus ! Akan tetapi apabila tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80%, maka Anda haeogulangi Kegiatan Belajar
ini, terutama bagian-bagian yang belum Anda kuasai.
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Kegiatan Belgjar 2

PENDIDIKAN, MASYARAKAT DAN KEBUDAYAN

Dalam kegiatan belajar ini ada tiga pokok bahasargyakan Anda kaji, yaitu:
Pendidikan sebagai pranata sosial; Pendidikan dasyanakat; Pendidikan dan
kebudayaan. Kajian dalam pokok bahasan pertamautialefinisi pranata sosial, jenis-
jenis pranata sosial, dan pranata pendidikan selpagiaata sosial. Kajian dalam pokok
bahasan kedua meliputi hubungan antara pendidikareonomi, hubungan pendidikan
dan mobilitas sosial, hubungan pendidikan dan iSkagi sosial, serta implikasinya
terhadap peranan guru. Adapun kajian dalam pokbkdzn ketiga meliputi enkulturasi
dalam rangka transmisi dan perubahan kebudayaamdapgan Superorganik,
Konseptualis, dan Realis tentang kebudayaan datikaesmya terhadap pandangan
tentang pendidikan; serta fungsi pendidikan dalaasyarakat dan kebudayaannya.
Dengan demikian, setelah mempelajari kegiatan delai, Anda diharapkan dapat
menjelaskan pengertian pendidikan sebagai praoaial, hubungan pendidikan dengan
masyarakat, serta hubungan dan fungsi pendidikamgashe masyarakat dan

kebudayaannya.

1. Pendidikan sebagai Pranata Sosial

Pranata Sosial. Menurut Theodorsompranata sosia{social institution) adalah
suatu sistem peran dan norma sosial yang salirgibengan dan terorganisasi disekitar
pemenuhan kebutuhan atau fungsi sosial yang per{@uglarja Adiwikarta,1988).
Komblum menggunakan istilah institusi untuk mégkan pranata sosial, ia
mendefinisikannya sebagai "suatu struktur stdars peranan yang diarahkan kepada
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dasar anggota rakai/afKamanto Sunarto, 1993).
Adapun Koentjaraningrat (1984), dalam definisingmtang pranata secara tersurat
menyebutkan juga peralatan-peralatan dan manusiasiga yang melaksanakan
peranan-peranan itu. Redaksi berbagai definisi gbeasebagaimana disajikan di atas
memang berbeda-beda, namun demikian pada dasaraygandung pengertian yang
relatif sama. Esensinya dapat Anda pahami bahwef@aosial merupakan suatu sistem
aktivitas yang khas dari suatu kelakuan berpoléyitds yang khas ini dilakukan oleh
berbagai individu atau manusia yang mempunyai stdiin peran masing-masing yang
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saling berhubungan atau mempunyai struktur; mendg@&pada sistem ide, nilai dan

norma atau tata kelakuan tertentu; dilakukan demganggunakan berbagai peralatan;
dan aktifitas khas ini berfungsi untuk memenuhiutaban dasar anggota masyarakat.
Pendek kata,pranata sosial adalahperilaku terpola yang digunakan oleh suatu

masyarakat untuk memenuhi berbagai kebutuhan dasarn
Jenis Pranata Sosial. Individu dan masyarakat mempunyai berbagai kebutuha

dasar(basic needs), misalnya: kebutuhan akan metabolisme, reprodikeamanan,
kesehatan, dsb. Kebutuhan-kebutuhan dasar ini dkemuhi dalam bentuk respons
budaya penyediaan makanan, kekerabatan, perlindumgndidikan, dsb. Respons-
respons ini akan memiliki kesamaan polanya dalaatusmasyarakat tertentu. Pola
respons yang terstandar itu diselpuhnata sosial Terdapat berbagai pranata sosial,
antara lain: pranata ekonomi, pranata politik, ptamgama, pranata pendidikan, dsb.
Pranata pendidikan. Pranata pendidikan adalah salah satu pranata siadéah
rangka proses sosialisasi dan/atau enkulturasikumengantarkan individu ke dalam
kehidupan bermasyarakat dan berbudaya, serta umémfaga kelangsungan eksistensi
masyarakat dan kebudayaannya. Melalui pranata g@é&adi sosialisasi dan/atau
enkulturasi diselenggarakan oleh masyarakat, sgaingengan demikian eksistensi
masyarakat dan kebudayaanya dapat bertahan sekainolividu-individu anggota
masyarakatnya berganti karena terjadinya kelahkamatian, dan/atau perpindahan.
Sebagai pranata sosial, pranata pendidikan betadmlam masyarakat dan
bersifat terbuka Sebab itu, pranata pendidikan mengambil masukaput] dari
masyarakat dan memberikan keluarannya (out pyiade masyarakat. Contoh: Para
pendidik dan peserta didik dalam suatu pranata igiath masukkannya berasal dari
penduduk masyarakat itu sendiri; Tujuan pendidi@a@aomuskan berdasarkan masukan
dari sistem nilai, harapan dan cita-cita masyargkag bersangkutan; dsb. Sebaliknya,
masyarakat menyediakan atau memberikan sumber-sungiog bagi pranata pendidikan
dan menerima out put dari pranata pendidikan. Gondo dalam masyarakat terdapat
penduduk, sistem nilai, sistem pengetahuan, dsbinhmerupakan sumber input yang
disediakan masyarakat bagi pranata pendidikanpiretasyarakat pun (misalnya suatu
perusahaan) menerima lulusan dari pranata pendids@kolah atau perguruan tinggi)

untuk diangkat sebagai pegawai atau karyawan), dsb.
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Selain pranata pendidikan, di dalam masyarakat@apatdpula pranata-pranata
lainnya, seperti pranata ekonomi, pranata pold#t, Berkenaan dengan ini perlu Anda
pahami bahwa “terdapat hubungan antara pranatdidiksn dengan pranata-pranata
lainnya yang ada di dalam masyarakat, bahkan jugdapat hubungan saling
mempengauhi antara pranata pendidikan dengan naksyaecara keseluruhan sebagai

supra sistem yang melingkupinya”.

2. Pendidikan dan M asyar akat

a. Hubungan Pendidikan dan Ekonomi.

Explosion of Education. Sejarah menunjukkan bahwa pendidikan pada awalnya
diselenggarakan secara informal di dalam keluaagediselenggarakan secara nonformal
di dalam masyarakat. Selanjutnya, pendidikan diggjarakan juga secara formal di
sekolah. Bahkan sebagaimana Anda maklumi, belakanga dunia pendidikan
mengalami perkembangan yang pesat luar biasa. iRbdgan tersebut antara lain
berkenaan dengan jumlah lembaga pendidikannya fibalah lembaga pendidikan anak
usia dini, lembaga pendidikan dasar, lembaga péwadi menengah dan lembaga
pendidikan tinggi); peningkatan jenjang pendidikamuk suatu jabatan atau profesi
tertentu ( misal: dulu untuk menjadi guru Sekolaas& cukup lulusan dari Sekolah
Pendidikan Guru (SPG) yang sederajat dengan pdadidimenengah atas, lalu
ditingkatkan menjadi Diploma 2, dan sekarang h&tmta 1); adanya peningkatan
aspirasi masyarakat mengenai pentingnya pendidiiab, Terhadap perkembangan
seperti itu Olive Banks menamakannya seb&gsplosion of education’atau ledakan
pendidikan (Sudarja Adiwikarta, 1988).

Di samping terjadinya perkembangan yang begitutpgslam dunia pendidikan
seperti dideskripsikan di atas, belakangan tegath perkembangan di bidang ekonomi.
Perkembangan ekonomi antara lain ditandai dengaplikisikannya teknologi yang
semakin canggih di bidang industri, terbukanyangea kerja baru yang membutuhkan
keahlian dan manajemen tertentu, dsb. Sehubungagadekedaan di atas, muncul
pertanyaan: apakah terdapat hubungan antara kegoaidikan dengan keadaan
ekonomi suatu masyarakat ?

Hubungan Pendidikan dan Kehidupan Ekonomi. Berkenaan dengan
permasalahan sebagaimana dipertanyakan di atalgshekan data-data yang diperoleh
dari berbagai sumber, Sudarja Adiwikarta (1988) yimapulkan adanya hubungan yang
ajeg dan positif antara derajat pendidikan dengdmdkipan ekonomi, dalam arti makin
tinggi derajat pendidikan makin tinggi pula derdgahidupan ekonomi. Cukup banyak
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bukti yang menunjukkan bahwa antara keduanya tatdapubungan saling
mempengaruhi, yaitu bahwa pertumbuhan pendidikampeagaruhi pertumbuhan
ekonomi, dan sebaliknya, pertumbuhan ekonomi meggrehi pertumbuhan
pendidikan. Menyimak pernyataan di atas, dapat Asidgpulkan adanya hubungan
timbal balik antara pertumbuhan pendidikan dan uypgbuhan ekonomi. Namun
demikian, tidak diketahui dengan jelas faktor ma@aag muncul lebih dahulu yang
menjadi penyebab bagi faktor yang lainnya, apakalumbuhan pendidikan yang
menyebabkan pertumbuhan ekonomi, atau sebalikngeurpbuhan ekonomi yang
menyebabkan pertumbuhan pendidikan.

Dengan mengutip penjelasan dari Parelius (1978)Kismwles (1982), Sudarja
Adiwikarta (1988) mengemukakan bahwa dalam sosiplkgnsep hubungan antara
pendidikan dan kehidupan ekonomi seperti telahathan di atas, mendapat dukungan
dari para penganut teori Konsensus dan teori Korifledua penganut teori tersebut
memiliki kesamaan pandangan bahwa fungsi utamatusistatau pranata pendidikan
dalam kaitannya dengan kehidupan ekonomi adalahpewsiapkan para pemuda untuk
mengisi lapangan kerja produktif. Adapun dalam pahdidikan bagi orang dewasa,
tujuan yang hendak dicapai tentu bukan lagi mengggtan kemampuan, melainkan
meningkatkannya agar peserta didik dapat mampu maelagpi permasalahan yang ada
pada saat itu. Sebab itu, mereka (peserta didikidapatkan pendidikan mental, sikap,
pengetahuan dan keterampilan yang bermanfaat. fitessebut terjadi pada semua
masyarakat, mulai dari yang paling tradisional saingpng paling maju.

Untuk lebih memperjelas konsepsi di atas, Anda ikeppa mengkaji bagan
tentang peran pelaksana pendidikan pada masyatadisional dan modern dalam
hubungan dengan kehidupan ekonomi di bawaah ini.
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BAGAN
PERAN PELAKSANA PENDIDIKAN
PADA MASYARAKAT TRADISIONAL DAN MODERN
DALAM HUBUNGAN DENGAN KEHIDUPAN EKONOMI

LINGKUNGAN EKONOMI EKONOMI
PENDIDIKAN TRADISIONAL MODERN
KELUARGA Memegang peranan utama dal * Melakukan pengasuhan
menyiapkan anak agar secepat dasar.
mungkin mampu melaksanakan » Pada usia tertentu
ekonomi orang dewasa.Untuk itu menyerahkan pendidikan
keluarga memberikan pendidikan kepada sekolah.
mental, nilai, sikap, pengetahuan « Mendorong, membantu,
dan keterampilan yang mengawasi anak dalam
bermanfaat untuk kehidupan belajar menurut sistem
ekonomi. persekolahan.
SEKOLAH * Mempersiapkan golongan « Menyiapkan ahli dalam
elite dengan kemampuan berbagai bidang
dasar (baca, tulis hitung). kehidupan.
+ Melakukan fungsi » Melaksanakan fungsi
selektif. selektif.
* Melakukan fungsi + Melaksanakan fungsi
alokatif. alokatif.
MASYARAKAT * Menyediakan model * Menyelenggarakan
untuk ditiru. pendidikan orang dewasal
* Menyelenggarakan secara terorganisisr.
latihan magang. * Menyediakan media
* Menyelenggarakan komunikasi.
upacara inisiasi. * Menyediakan arena
kompetisi.

Bagan dimodifikasi dari Bagan Ill.1 (Sudarja Adiaika, 1988:46-47).

b. Hubungan Pendidikan dan Stratifikasi Sosial

Stratifikasi Sosial. Anda pasti setuju bahwa diantara manusia hakykatn
terdapat persamaalfequality). Anda pun sering mendengar berbagai pernyataan
mengenai persamaan diantara sesama anggota madyaBabaliknya, kenyataan
menunjukkan bahwa di manapun di dalam suatu mdstaraelalu terdapat
ketidaksamaaiiinequality) status atau kedudukan anggota masyarakat. Ketdadan
status ini mungkin dalam hal jabatan pekerjaanisj@ekerjaan, kekayaan, prestise,
tingkat pendidikan, dsb. Pembedaan anggota mastara&rdasarkan status yang
dimilikinya disebut stratifikasi sosié&ocial stratification)
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Kelas-kelas dalam Stratifikasi Sosial. Ada berbagai jenis metode yang
digunakan para ahli sosiologi dalam menentukatifdtesi social, antara lain (1) metode
objektif, (2) metode subjektif, dan (3) metode iasu (S. Nasution, 1983). Melalui
metode obijektif, stratifikasi sosial ditentukan desarkan kriteria objektif yang antara
lain berkenaan dengan jumlah pendapatan, tingkatigi&an, jenis pekerjaan, dsb.
Melalui metode subjektif stratifikasi sosial ditekéan berdasarkan pandangan anggota
masyarakat sendiri dalam menilai dirinya dalam drér kedudukan dalam
masyarakatnya. Sedangkan melalui metode reputaatifikasi sosial ditentukan
berdasarkan bagaimana anggota masyarakat menempatikging-masing dalam
stratifikasi masyarakat itu. Dalam hal ini anggotasyarakat diberi kesempatan untuk
menentukan golongan-golongan sosial yang terdagdatdmasyarakatnya, selanjutnya
mereka diminta untuk mengidentifikasi anggota n@simasing golongan. Dalam
menentukan stratifikasi sosial dengan menggunakatode reputasi, W. Lloyd Warner
menemukan enam kelas atau golongan, yaitu kelasgatangarupper-upper, lower-
upper, upper-midle, lower-midle, upper-lower, loviawer” (golongan / kelas: atas-atas,
atas bawah, menengah atas, menengah bawah, basatlaat bawah bawah).

Stratifikasi sosial Tertutup dan Terbuka. Dalam sosiologi dikenal pembedaan
antara stratifikasi sosial tertutup dan stratifikassial terbuka. Menurut J. MiltonYinger
suatu stratifikasi disebut tertutup manakala sediaggota masyarakat tetap berada pada
status yang sama dengan orang tuanya. Adapun stwatifikasi disebut terbuka apabila
setiap anggota masyarakat memiliki peluang untukiduduki status yang berbeda
dengan orang tuanya, mungkin lebih tinggi atauhleehdah (Kamanto Sunarto, 1993).

Mobilitas Sosial. Di dalam sistem stratifikasi sosial, setiap orangmpunyai
statusnya masing-masing, setiap orang akan mendgdidngan atau kelasnya masing-
masing. Namun demikian, sebagaimana telah Andanpabahwa di dalam stratifikasi
sosial terbuka, setiap orang memiliki peluang untakk atau bahkan mungkin turun
statusnya/kelas/golongannya. Inilah yang disebuiilites sosial. Contoh: Anak seorang
pedagang kaki lima (PKL) yang telah menjadi sarjeetanik dan mendapat pekerjaan
dengan penghasilan yang jauh lebih besar dari peiigh orang tuanya, akan
menduduki golongan yang lebih tinggi daripada ggén yang diduduki orang tuanya
di dalam stratifikasi sosialnya. Mobilitas sosiba terus berlangsung, terbuka peluang
bagi seseorang untuk naik status/golongan dalaggésosialnya. Sebaliknya, mereka
yang lahir dalam status/golongan atas yang kuraeguihki motivasi dan usaha yang
keras untuk memperoleh pengetahuan, sikap, mefaalketerampilan yang dibutuhkan
untuk profesi tertentu, maka ia akan dengan send@irakan turun status/golongan dalam
tangga sosialnya.
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Stratifikasi sosial dan mobilitas sosial yang térjdi dalam masyarakat, telah
menarik perhatian para sosiolog, mereka memperanyahal tersebut dalam
hubungannya dengan pendidikan. Adakah hubunganagoéadidikan dengan mobilitas
sosial ? Demikian halnya, mereka mempertanyakaarigrhubungan antara pendidikan
dengan stratifikasi sosial.

Hubungan Pendidikan dan Mobilitas Sosial. Dari uraian di atas Anda telah
memahami bahwa dalam masyarakat yang memiliki reistgatifikasi sosial terbuka
terdapat kesempatan bagi warganya untuk naik delagga sosialnya, demikian pula di
situ terbuka kemungkinan bagi warganya untuk tudalam tangga sosialnya. Sosiolog
bernama Ralph Turner mengakui adamyabilitas sosial vertikakeperti itu. Menurut
Turner, dalam masyarakat dengan sistem stratifikessial terbuka, pendidikan
dipandang sebagai suatu sarana mobilitas sosigl g@aming. Turner melihat pendidikan
sebagai pemegang fungsi mobilitas sosial (Sudagavikarta, 1988). Pendidikan
dipandang sebagai jalan untuk mencapai kedudukary yabih baik di dalam
masyarakat. Makin tinggi pendidikan yang diperotgseorang makin besar harapan
untuk naik status dalam tangga sosialnya. Sehulbudgagan ini S. Nasution (1983)
juga menyatakan bahwa “Pendidikan dilihat sebagsekpatan untuk beralih dari
golongan yang satu ke golongan yang lebih tinggi.Pendidikan merupakan jalan bagi
mobilitas sosidl

Hubungan Pendidikan dan Stratifikasi Sosial. Banyak tokoh pendidikan yang
menaruh kepercayaan terhadap fungsi pendidikanmdatmmgka memperbaiki nasib
seseorang sehingga dapat naik status/golongan dalagga sosialnya. Implikasinya,
muncul gagasan dan program perluasan dan pemekasampatan untuk mendapatkan
pendidikan. Dengan gagasan dan program tersebartagiken dapat dicairkannya batas-
batas antar status/kelas/golongan dalam tanggal sgmng ada. Diharapkan bahwa
kesempatan belajar yang sama memerikan peluangsbtigp anak untuk mendapatkan
pekerjaan yang dicita-citakannya. Program wajibajlael atau pendidikan universal
memberikan kompetensi yang sama bagi setiap odamgsemua status/golongan.
Dengan demikian, perbedaan sosial akan dapat digirsekalipun mungkin tidak dapat
dihapuskan seluruhnya. Permasalahannya, apakahrdgegdidikan tersebut stratifikasi
sosial dapat dihilangkan?

Melalui pembahasan tentang sosialisasi dan enlasitdalam kegiatan belajar 1
Anda telah memahami kons&pnformitasdanhomogenitasoukan? Dalam konteks ini,
masyarakat memerlukan terciptanya homogenitasntartgika tidak ada homogenitas
masyarakat tidak akan ada. Sebab itu, dalam ddéigee sosialisasi dan/atau enkulturasi,
pendidikan diselenggarakan masyarakat agar tarbiptnogenitas tersebut. Sebaliknya
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dalam konteks permasalahan sebagaimana dikemukadda alinea di atas (dalam
konteks stratifikasi sosial), masyarakat justrunmadukan terciptanyaneterogenitas
tertentu. Jika heterogenitas ini tidak ada, makayasakat pun tidak akan ada. Karena
itu, menurut sosiolog bernama Emile Durkheim, pdikdin bukan hanya memegang
peranan dalamproses sosialisasiuntuk terciptanyahomogenitas melainkan juga
memegang peranan dalgmoses seleksiuntuk terciptanydeterogenitasUntuk lebih
jelasnya, silahkan Anda kaji uraian selanjutnybalvah ini.

Sebagaimana dikemukakan Sudarja Adiwikarta (198Binile Durkheim
berpendapat bahwa makin maju suatu masyarakat aladaterdapat pembagian kerja
(division of labor) yang menuntutspesialisasiuntuk bidang pekerjaan tersebut.
Spesialisasi mengandung aéleksi karena spesialisasi menempatkan orang-orang pada
posisi tertentu sesuai dengan bakat, minat, kompetian kesempatan yang tersedia di
dalam masyarakat. Proses ini juga bewddkasidandistribusi sumber daya yang ada di
dalam masyarakat. Orang mendapat penghargaan, stédtmebalam materi, sesuai
dengan peran yang dimainkannya di dalam masyar&8edeksi berarti alokasi dan
distribusi sumber kemakmuran, karena setiap bidgegialisasi mendapat imbalan yang
berbeda. Lebih jauh lagi, peristiwa-peristiwa tbrgedapat melahirkan stratifikasi sosial.
Bagaimana mungkin proses seleksi, alokasi danildisiritu terjadi? Hal ini dapat
terjadi adalah melalui pendidikan. Earl Hopper maaohg teori tersebut. Menurut
Hooper Seleksi dilakukan di berbagai tahapan, tdamimulai di lembaga pendidikan.
Ketika memasuki sekolah anak-anak mengalami seleksj ketat melalui tes masuk.
Kemudian ia harus memilih jurusan atau programisadhpun diterima atau tidaknya di
jurusan atau program studi yang dipilih, kriteriarditetapkan oleh lembaga pendidikan
yang bersangkutan. Kurikulum pendidikan di berbggajang dan prodi atau jurusan
diproyeksikan untuk suatu lapangan pekerjaan terteda yang jabatannya tinggi ada
yang menengah atau rendah, demikian pula gajinygalM lembaga pendidikan ini
anggota masyarakat diseleksi dan mendapatkan @dnget, sikap, mental dan
keterampilan tertentu. Sehingga dengan demikiatikekenemasuki lapangan kerja —
yang juga melalui seleksi - mereka akan menenippingan kerja tertentu sesuai
dengan pendidikannya. Seperti Anda ketahui, baheteladhy memasuki lapangan kerja
pun, seseorang akan mungkin mendapatkan pelatitsan pendidikan lanjutan. Ada
lapangan kerja yang potensial untuk mendapatkanlgpetan yang baik atau kurang
baik, dan ada lapangan kerja yang tertutup atdawkeruntuk mendapatkan kemajuan
melalui pendidikan lebih lanjut baik yang diseleagikan oleh lembaga atau perusahaan
tempat seseorang bekerja atau pun melalui pendidikéembaga lain. Hopper melihat
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pendidikan sebagai sarana seleksi dalam pelaksam@san-peran sosial yang
sebagaimana dikemukakan Durkhein dapat melahitkatifixasi sosial.

Menyimak uraian di atas, kesimpulan apa yang dapdt rumuskan? Ya, jadi
pendidikan selain memiliki fungsi sosialisasi deteirciptanya homogenitas, juga
memiliki fungsi seleksi demi terciptanya heteragasi yang berimplikasi bagi lahirnya
stratifikasi sosial. Stratifikasi sosial tidak akairang karena pendidikan, sebaliknya
pendidikan akan melahirkan atau melestarikan aaatrgtifikasi sosial.

Implikasi bagi Peranan Guru. Pendidikan dipandang tidak akan dapat
menghapuskan stratifikasi sosial, bahkan sebalilaly@n dapat melestarikan adanya
stratifikasi sosial. Sekalipun demikian, konsepbumgan antara pendidikan dan
mobilitas sosial memberikan harapan bagi setiapgotmtuk dapat naik status/golongan
di dalam tangga sosialnya. Hal ini mesti dipahaani diperhatikan betul oleh para guru,
sebab konsep ini akan dapat dijadikan acuan olehguau untuk memberikan dorongan
atau motivasi bagi para siswanya agar mereka Ibelejauk mencapai prestasi yang
tinggi dan belajar sampai jenjang pendidikan tggdin Guru hendaknya dapat
memberikan contoh atau teladan mengenai kasus-kasbiitas sosial tersebut. Dalam
konteks ini, alangkah sangat tidak diharapkan dpaiiru memandang rendah para
siswanya yang berasal dari golongan rendah, dabilapguru tidak yakin dengan
kemampuan para siswanya tersebut. Sikap guru sémeelas akan kontra produktif,
akan menghalangi untuk terjadinya mobilitas sostdbab itu, para guru hendaknya
menyadari betul bahwa pendidikan — khususnya skkeolememiliki fungsi mobilitas
sosial.

3. Pendidikan dan K ebudayaan.

Enkulturasi, Transmis Kebudayaan dan Perubahan Kebudayaan.
Kebudayaan adalah ciptaan manusia dan syarat begdupan manusia. Manusia
menciptakan kebudayaan dan karena kebudayaannyasimamenjadi makhluk yang
berbudaya. Coba Anda perhatikan bayi yang baru k&hdunia, ia dalam keadaan penuh
ketergantungan kepada orang lain, khususnya kepealgg tuanya, ia belum dapat
mengendalikan emosinya, belum tahu nilai dan notmetym mampu membayangkan
masa depannya, dst. Namun demikian, karena iaphdhklam lingkungan yang
berbudaya, melalui pendidikan (enkulturasi) padaraka ia menjadi orang dewasa yang
mampu berperan serta dalam kehidupan masyarakat bddayanya yang begitu

kompleks.
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Sebagaimana telah Anda pahami melalui kegiatanjaoela menurut sudut
pandang antropologi, bahwa yang memungkinkan ihalag terjadi adalabnkulturasi
Dengan mengacu kepada pernyataan Melville J. Mésko Imran Manan (1989:34)
mengemukakan bahwa: “Enkulturasi seorang individlarsa tahun-tahun awal dari
kehidupannya adalah mekanisme pokok yang membuaiake kebudayaan stabil,
sementara proses yang berjalan pada anggota mieestygieang lebih tua sangat penting
dalam mendorong perubahan”. Jadi selama masa kamalk dan masa mudanya,
enkulturasi menstabilkan budaya, karena enkultura@ngembangkan kebiasaan-
kebiasaan sosial yang diterima menjadi kepribadraak yang makin matang. Dalam hal
ini enkulturasi berarti transmisi kebudayaan. Namdemikian, di kala dewasa,
enkulturasi sering mendorong perubahan. Hal inaderkarena banyak bentuk-bentuk
perilaku baru yang diperlukan orang dewasa, batidak hanya bagi dirinya saja tetapi
juga bagi kebudayaan itu sendiri.

Pandangan tentang Kebudayaan dan Pendidikan. Ada tiga pandangan
tentang kebudayaan yang berimplikasi terhadap kopsadidikan. Ketiga pandangan
tersebut yakni: 1) Pandangan Superorganik, 2) Rayasha Konseptualis, dan 3)
Pandangan Realis (Imran Manan, 1989).

Pandangan Superorganik. Apabila melalui uraian di atas Anda telah memaham
bahwa kebudayaan adalah ciptaan manusia, sebalikmgnurut pandangan
Superorganik, bahwa kebudayaan merupakan sebught&an yang berada di atas dan
di luar individu-individu yang menjadi pendukungbkelayaan, dan realita tersebut
mempunyai hukum-hukumnya sendiri. Jadi kebudayaan merupakan realita
superorganis. Leslie White salah seorang pendukypagpdangan Superorganik
mengemukakan bahwa: “Perilaku manusia semata-matapakan respons organisme
terhadap rangsangan budaya. Karena itu, tingkah Imlanusia ditentukan oleh
kebudayaan. Apa yang dicari orang dan bagaimanmeéacarinya ditentukan oleh
kebudayaan. Ini merupakan pandangan “determinism@ay@a” di mana manusia
dipandang sebagai instrumen, melalui manusia ksfaasa mengungkapkan dirinya
sendiri.

Sebagaimana dikemukakan Kneller (Imran Manan, 1989)jlikasi pandangana

Superorganik tentang kebudayaan terhadap pendida@aiah bahwa pendidikan
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dipandang sebagai suatu proses yang digunakan maatyarakat untuk mengendalikan
dan membentuk individu-idividu sesuai dengan tujttanan yang ditentukan oleh nilai-
nilai dasar suatu kebudayaan. Pendidikan - infaforahal maupun nonformal -
merupakan proses yang meletakkan generasi barawdirbpengendalian sebuah sistem
budaya. Pandangan superorganik juga menekankanrukaha pemerintah untuk
melakukan pengawasan yang ketat untuk menjamin &apara guru benar-benar
menanamkan gagasan-gagasan, sikap-sikap dan kpilaraketerampilan yang
mendukung kelanjutan kebudayaan. Ini berarti bapesadidikan bersifat sentralistik,
selain itu pendidikan hanya berfungsi untuk pevearigtau transisi kebudayaan.

Pandangan Konseptualis. Sebaliknya dari pandangan Superorganik, menurut
pandangan Konseptualis kebudayaan tidak memiliklitee yang bersifat ontologis,
kebudayaan bukan suatu realita superorganis dagasdi luar individu. Melainkan,
kebudayaan adalah sebuah “logical construct” yaiafpstraksikan dari tingkah laku
manusia. Kebudayaan adalah sebuah konsep yang gdibadari keseragaman-
keseragaman yang dapat diamati dalam urutan tinigkahdengan menggunakan sebuah
proses abstraksi logis.

Implikasi pandangan Konseptualis tentang kebudayesahadap pendidikan
adalah bahwa dalam pendidikan generasi baru hamsmpgiajari warisan budayanya
sesuai dengan perhatiannya dan mengembangkan gamivm&reka sendiri mengenai
kebudayaannya secara objektif. Sebab itu, menuamdgngan Konseptualis pendidikan
dipandang dapat menjadi alat perubahan budaya datamenciptakan iklim opini yang
merangsang pemikiran dan penerimaan pemikiran tiiova

Pandangan Realis. Menurut pandangan Realis, kebhadamerupakan sebuah
konsep dan realita empiris. Sebagaimana dikemuk&lkand Bidney (Imran Manan,
1989), kebudayaan merupakan “warisan budaya” yastraksi atau generalisasi dari
“perilaku” nyata anggota-anggota masyarakat. Halberarti kebudayaan merupakan
sebuah konsep (abstraksi) dan juga sebuah raaligggh laku).

Implikasi pandangan Realis tentang kebudayaan deph@endidikan: Pengikut
pandangan Realis meyakini bahwa anak manusia nkeméya penyesuaian terhadap
realita yang mengelilinginya, baik terhadap yangsif& fisik maupun sosial-budaya.

Untuk mengembangkan daya penyesuaian tersebut andmakus diberi berbagai
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pengetahuan, nilai, sikap dan keterampilan yasgdiakan oleh kebudayaan mereka.
Mereka menginginkan system pendidikan yang berfungiik melatih generasi muda
mempunyai kemampuan untuk mempertimbangkan sedajektib perubahan sosial
budaya yang sesuai dengan nilai-nilai dasar budayan
Fungs Pendidikan dalam Masyarakat dan Kebudayaannya. Uraian di atas
memberikan pemahaman kepada Anda tentang adanyedpen paham mengenai
kebudayaan dan implikasinya terhadap pendidikarbdrkenaan dengan apakah fungsi
pendidikan dalam suatu masyarakat hanya untuk raemean warisan budaya atau
mempengaruhi perkembangan kebudayaan? Selain gau herkenaan dengan apakah
anak didik harus mempelajari warisan budaya sebwgw diajarkan pendidiknya,
ataukah anak didik harus mengeksplorasi atas fifiisendiri, menciptakan gambarnya
sendiri tentang warisan kebudayaan?epas dari perbedaan pendapat tersetbaii
uraian di atas juga Anda kiranya dapat memperokdhjgran bahwa pada dasarnya
terdapat dua fungsi pokok pendidikan dalam hubumgmiengan keadaan serta harapan
masyarakat dan kebudayaannya. Kedua fungsi yanakdiud adalah:
1) Fungsi konservasi.
Dalam hal ini, pranata pendidikan berfungsi untntransmisikan/mewariskan atau
melestarikan nilai-nilai budaya masyarakat dao/atempertahankan kelangsungan
eksistensi masayarakat.
2) Fungsi Inovasi/kreasi/transformasi
Dalam hal ini, pranata pendidikan berfungsi untulelakukan perubahan dan
pembaharuan masyarakat beserta nilai-nilai budayany
Kedua fungsi pendidikan sebagaimana dikemukakanatds, yaitu fungsi
konservasi dan fungsi inovasi pendidikan bagi madsa dan kebudayaannya dapat kita
pahami dan riil terjadi di dalam kehidupan masyataebagaimana Anda maklumi, di
dalam masyarakat terdapat nilai-nilai, pengetahdan,kelakuan-kelakuan berpola yang
masih relevan dan dipandang baik yang harus teteptatikan. Sebaliknya, terdapat
pula nilai-nilai, pengetahuan dan kelakuan bergalag sudah dipandang tidak relevan
lagi dan tidak bernilai yang perlu diubah atau dip@arui. Adapun untuk melestarikan

dan melakukan pembaharuan atau perubahan terselsyarakat perlu melakukannya
melalui pendidikan, atau melalui apa yang di da¢emnopologi disebut enkulturasi.
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Latihan

Setelah selesai mempelajari uraian materi padaatagibelajar ini, coba Anda
rumuskan: 1) definisi pranata sosial; 2) definigsirata pendidikan; 3) jenis hubungan
antara pendidikan dengan kehidupan ekonomi, 4)ikaml pandangan konseptualis
terrhadap konsep pendidikan, 5) dua fungsi utamadigikan dalam hubungan

dengan masyarakat dan kebudayaannya.

Petunjuk Jawaban L atihan

Untuk dapat menjawab tugas latihan nomor 1) Anddupmengingat kembali

pengertian pranata sosial. Untuk dapat menjawgdstiatihan nomor 2) Anda perlu
mengacu kepada definisi pranata sosial dan keperhasyarakat dalam memenuhi
kebutuhan dasarnya untuk mengantarkana generasanyadagar dapat hidup
bermasyarakat dan berbudaya. Untuk dapat menjawgss tiatihan nomor 3) Anda
perlu memperhatikan pengaruh timbal balik antacol ekonomi dan pendidikan.
Untuk dapat menjawab tugas latihan nomor 4) Andéupmengingat kembali tiga

pandangan tentang kebudayaan dan pendidikan. Adaguk dapat menjawab tugas
latihan nomor 5) Anda dapat mengacu kepada kenyataka tentang adanya

pelestarian dan perubahan kebudayaan di dalam nakaya

Rangkuman

Pranata Pendidikan. Dalam rangka memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya
masyarakat memiliki pranata sosial. Ada berbagaisj@ranata sosial, salah satunya
yakni pranata pendidikan. Pranata pendidikan ada#dhh satu pranata sosial dalam
rangka proses sosialisasi dan/atau enkulturasikumengantarkan individu ke dalam
kehidupan bermasyarakat dan berbudaya, serta umtmjaga kelangsungan eksistensi
masyarakat dan kebudayaannya.

Pranata pendidikan berada di dalam masyarakabelaifat terbuka Sebab itu,
pranata pendidikan mengambil masukan (input) dassyarakat dan memberikan
keluarannya (out put) kepada masyarakat. Selaimapaa pendidikan, di dalam
masyarakat terdapat pula pranata-pranata lainngperts pranata ekonomi, pranata

politik, dst. Terdapat hubungan antara pranatadiddéan dengan pranata-pranata
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lainnya yang ada di dalam masyarakat, bahkan tetdagbungan saling mempengauhi
antara pranata pendidikan dengan masyarakat skeseduruhan sebagai supra sistem
yang melingkupinya.

Pendidikan dan Masyarakat. Dalam bidang pendidikan telah terjadi
perkembangan yang begitu pe@atplosion of educationyejalan dengan itu terjadi pula
perkembangan di bidang ekonomi. Diketahui bahwdajmt hubungan timbal balik
antara pertumbuhan pendidikan dan pertumbuhan ekondamun demikian, tidak
diketahui dengan jelas faktor mana yang muncuhlel@ihulu yang menjadi penyebab
bagi faktor yang lainnya. Penganut teori Konsendas teori Konflik memiliki
kesamaan pandangan bahwa fungsi utama pranatadg@mnddalam kaitannya dengan
kehidupan ekonomi adalah mempersiapkan para penmitd& mengisi lapangan kerja
produktif. Adapun pendidikan bagi orang dewasa upgah meningkatkannya agar
mereka mampu menghadapi permasalahan yang dihgdafebab itu, melalui pranata
sosial yang ada di dalam masyarakatnya (keluadalade dan masyarakat) mereka
(peserta didik) mendapatkan pendidikan mental,psikengetahuan dan keterampilan
yang bermanfaat khususnya dalam kehidupan ekonBroses tersebut terjadi pada
semua masyarakat, mulai dari yang paling tradisisex@pai yang paling maju.

Di mana pun, di dalam masyarakat terdapat strasifiksosial (social
stratification), yaitu pembedaan anggota masyarakat berdasadtas gang dimilikinya.
Ada dua jenis stratifikasi sosial, yaitu stra@fdk sosial tertutup dan stratifikasi sosial
terbuka. Di dalam stratifikasi sosial terbuka t@atamobilitas sosial. Menurut Turner,
dalam masyarakat dengan sistem stratifikasi sasdluka, pendidikan dipandang
sebagai suatu sarana mobilitas sosial yang penting.

Pendidikan selain memiliki fungsi sosialisasi deerciptanya homogenitas, juga
memiliki fungsi seleksi demi terciptanya heteragesi yang berimplikasi bagi lahirnya
stratifikasi sosial. Stratifikasi sosial tidak akailang karena pendidikan, sebaliknya
pendidikan akan melahirkan atau melestarikan aalatratifikasi sosial.

Sekalipun pendidikan tidak akan dapat menghilangieatifikasi sosial, namun
para guru hendaknya menyadari betul bahwa pendidikehususnya sekolah - memiliki
fungsi mobilitas sosial. Hal ini mesti dipahami ddiperhatikan betul oleh para guru,

sebab konsep ini akan dapat dijadikan acuan dakmgka memberikan dorongan
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(motivasi) bagi para siswanya agar mereka belajrkumencapai prestasi yang tinggi
dan belajar sampai jenjang pendidikan tertinggi.

Pendidikan dan Kebudayaan. Enkulturasi memiliki dua dimensi pengertian
dalam kaitannya dengan kebudayaan, yaitu: (1) Iemksi sebagai transmisi
kebudayaan, dan (2) enkulturasi sebagai pendorendpahan kebudayaan.

Ada tiga pandangan yang berbeda tentang kebudayaag berimplikasi
terhadap konsep pendidikan. Ketiga pandangan bigrsgakni: 1) pandangan
Superorganik, 2) pandangan Konseptualis, dan 3)dPsan Realis. Lepas dari
perbedaan pandangan menurut ketiga pandanganutisaiwa pada dasarnya terdapat
dua fungsi pokok pendidikan dalam hubungannya dengeadaan serta harapan
masyarakat dan kebudayaannya. Kedua fungsi yangkdid adalah fungsi konservasi
dan fungsi inovasi/transformasi.

Tes For matif 2
Jawablah semua soal di bawah ini secara ringkagetimn!

1. Apakah yang dimaksud dengan pranata sosial?

2. Apa yang dimaksud dengan pranata pendidikan?

3. Bagaimanakah hubungan antara perkembangandierddan perkembangan
ekonomi?

4. Penganut teori Konsensus dana teori Konfldakeaan pandangan mengenai fungsi
pendidikan dalam kaitannya dengan ekonomi. Furggiah yang dimaksud?
Kemukakan ciri utama peran sekolah pada makghekonomi modern !
Kemukakan definisi stratifikasi sosial !

Pemegang utama fungsi mobilitas sosial dat@asyarakat dengan sistem stratifikasi
sosial terbuka adalah ....

8. Guru memotivasi para siswanya untuk dapat mpobrenjang pendidikan tertinggi
dan prestasi tertinggi. Kemukakan dasar asumslegssnya !

9. Kemukakan implikasi konsep kebudayaan terhaéaplidikan menurut teori
Superorganik.

10. Kemukakan dua fungsi utama pendidikian dalabuhgannya dengan harapan

masyarakat dan kebudayaannya.
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Tindak Lanjut

Cocokan jawaban Anda dengan kunci jawaban Tes RFidr2ngang terdapat pada
bagian akhir BBM ini. Hitung berapa jawaban Andangebenar, kemudian gunakan
rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat pengaasAnda mengenai materi
Kegiatan Belajar ini.

Rumus:
Jumlah jawaban benar

Tingkat Penguasaan = X 100 %
10

Kriteria Tingkat Penguasaan:

90 % - 100 % = Baik Sekali.
80% - 89 % = Balik.
70% - 79% = Cukup.

<69 % = Kurang.

Apabila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% I silahkan Anda teruskan untuk
mempelajari Kegiatan Belajar selanjutnyaBagus ! Akan tetapi apabila tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80%, maka Anda haogulangi Kegiatan Belajar
ini, terutama bagian-bagian yang belum Anda kuasai.
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Kegiatan Belgjar 3

LINGKUNGAN PENDIDIKAN
DAN POLA KEGIATAN SOSIAL PENDIDIKAN

Dalam kegiatan belajar ini ada tiga pokok bahasengyakan Anda kaji, yaitu: (1)
Lingkungan pendidikan; (2) Pola-pola kegiatan dogendidikan; (3) Pola sikap guru
kepada siswa dan implikasinya terhadap fungsi da@ guru. Kajian dalam pokok
bahasan pertama meliputi konsep lingkungan péekathdiinformal, formal dan
nonformal. Kajian dalam pokok bahasan kedua meljpats-jenis pola hubungan sosial
pendidikan, yaitu pola nomothetis, ideografis, daansaksional serta implikasinya
terhadap pendidikan. Adapun kajian dalam pokok sameketiga meliputi jenis-jenis
pola sikap guru kepada siswa serta implikasinyaagap fungsi dan tipe guru. Dengan
demikian, setelah mempelajari kegiatan belajarAnila diharapkan dapat menjelaskan
konsep tentang lingkungan pendidikan informal, fairan nonformal; jenis-jenis pola
kegiatan sosial pendidikan dan implikasinya terpagendidikan; serta jenis-jenis sikap

guru kepada siswa serta implikasinya terhadap fudagstipe guru.

1. Lingkungan Pendidikan
a. Pendidikan Informal, For mal, dan Nonfor mal

Idealnya, pendidikan dijalani individu sepanjangydia Dalam rangka
pendidikan yang berlangsung sepanjang hayat terspéndidikan berlangsung secara
informal, formal dan nonformal di berbagai lingkangpendidikan. Sehubungan dengan
itu, maka dapat dikenal adanya tiga jenis lingkungeendidikan, yaitu lingkungan
pendidikan informal, lingkungan pendidikan formalnd lingkungan pendidikan
nonformal.

1) Lingkungan Pendidikan I nfor mal

Pendidikan informal adalah pendidikan yang berlangsatau terselenggara
secara wajar (alamiah) di dalam lingkungan hidupagéhari. Pendidikan informal
antara lain berlangsung di dalam keluarga, pergaateak sebaya, pergaulan di tempat
bekerja, kegiatan-kegiatan ritual keagamaan, pealakan adat kebiasaan oleh
masyarakat, dsb. Pengetahuan, sikap, nilai-nilarma-norma, adat kebiasaan, dan
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keterampilan-keterampilan tertentu diwariskan meskat dan diperoleh anak atau
individu anggota masyarakat antara lain melaludp#kan yang bersifat informal itu.

a) Pendidikan Informal di dalam Keluarga

Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang bersifat urgggrartinya terdapat
di setiap tempat di mana pun. Dalam arti semplydega adalah unit sosial yang terdiri
atas dua orang (suami-isteri) atau lebih (ayah,dén anak). Adapun dalam arti luas,
keluarga adalah unit sosial berdasarkan hubungah dau keturunan, yang terdiri
atas beberapa keluarga dalam arti sempit.

Jenis atau bentuk keluarga. Menurut Kamanto Sunarto (1993) keluarga dapat
dibedakan dalam berbagai macam bentuk. Berdasakkamggotaannya, keluarga
dibedakan menjadieluarga batih(nuclear family dankeluarga luagextended family
Keluarga batih adalah keluarga terkecil yang teatas ayah, ibu dan anak. Sedangkan
keluarga luas adalah keluarga yang terdiri ataserapla keluarga batih. Berdasarkan
garis keturunannya,keluarga dibedakan dalam tigauke yaitu: keluarggpatrilinial
(garis keturunan ditarik dari pria atau ayah); keflamatrilineal (garis keturunan ditarik
dari wanita atau ibu), dan keluarggateral (garis keturunan ditarik dari pria dan wanita
atau ayah dan ibu). Selain itu, berdasarkan pengekgekuasaannya, keluarga dibedakan
menjadi: keluarggatriarhat (patriarchal),yaitu dominasi kekuasaan berada pada pihak
ayah; keluargamatriarhat (matriarchal),yaitu dominasi kekuasaan berada pada pihak
ibu; dan keluagga equalitarian,yaitu ayah dan ibu mempunyai kekuasaan yang sama.
Berdasarkan bentuk perkawinannya, keluarga dibedakanjadi: keluarganonogami,
yaitu pernikahan antara satu orang laki-laki datu sarang perempuan; keluarga
poligami, yaitu pernikahan antaraa satu orang laki-laki denigdih dari satu orang
perempuan; keluargaoliandri, yaitu satu orang perempuan mempunyai lebih dan sat
orang suami pada satu saat. Berdasarkan stated eksnhominya, keluarga dibedakan
menjadi: keluarga golongamendah, k&iarga golonganmenengah,dan keluarga
golongantinggi. Selanjutnya, berdasarkan keutuhannya, keluargadakia® menjadi:
keluargautuh; keluargapecahatau bercerai, dan keluargacah semuyaitu keluargaa
yang tidak bercerai tetapi hubungan antara suangateistri dan dengan anakanaknya
sudah tidak harmonis lagi.

Fungs keluarga. Keluarga memiliki berbagai fungsi, antara lain fsingffeksi,
fungsi biologis, fungsi proteksi, fungsi ekonomyngsi pendidikan, fungsi religius,
fungsi rekreasi, dsb. Namun menurut antroplog dreen George Peter Murdock
(Sudardja Adiwikarta, 1988), terdapat empat furkgtuarga yang bersifat universal,
yaitu:
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1. Sebagai pranata yang membenarkan hubungan seksaid pria dan wanita dewasa
berdasarkan pernikahan.

2. Mengembangkan keturunan.

3. Melaksanakan pendidikan.

4. Sebagai kesatuan ekonomi.

Salah satu fungsi keluarga adalah untuk melaksanpkndidikan. Dalam hal
ini orang tua (ibu dan ayah) berperan sebagai pengentaaggung jawab pendidikan
anak.Secara kodrati orang tua bertanggung jawab atadigidkan anak, dan atas kasih
sayangnya orang tua mendidik anak-anaknya. Oramgj lyarperan sebagai pendidik bagi
anak di dalam keluarga utamanya adalah ayah damNgmmun demikian, selain mereka,
saudara-saudaranya, pembantu rumah tanggabatausitterpun turut serta mendidik
anak. Apalagi dalam keluarga lugtended family)bahwa kakek, nenek, paman, bibi,
atau siapa pun yang tinggal serumah dengan angl gkan turut mempengaruhi atau
mendidik anak ybs. Menyimak hal itu, pergaulan pdikeln di dalam keluarga terkadang
tidak berlangsung hanya dilakukan oleh orang tyah(aibu) saja.

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang batsiinformal, artinya
bahwa suatu keluarga dibangun bukan pertama-tab@@aiepranata pendidikan, namun
demikian, pada kenyataanya secara wajar di daldomarga berlangsung pendidikan
yang diselenggarakan orang tua kepada anak-anaksmdidikan dalam keluarga
terselenggara atas dasar tanggung jawab kodrattdardasar kasih sayang yang secara
naluriah ada pada diri orang tua. Di samping itaraecara pelaksanaan pendidikan
dalam keluarga berlangsung tidak dengan cara-cargy yformal danatrtificial,
melainkan melalui cara-cara dan dalam suasanawajag.

Sejak kelahirannya, anak mendapatkan pengaruh damdidikan dari
keluarganya. Pendidikan yang dilakukan dalam keglasejak anak masih kecil akan
menjadi dasar bagi pendidikan dan kehidupannyaatiandatang. Hal ini sebagaimana
dikemukakan M.l. Soelaeman (1985) bahwa: "pengatadaan perlakuan yang didapat
anak dari lingkungannya semasa kecil - dari kelrayg - menggariskan semacam pola
hidup bagi kehidupan selanjutnya. Adler menyebu# adup ini dengan katgeitlinie,
yaitu semacam garis yang membimbing kehidupanngag y sadar atau tidak sadar -
diusahakan anak untuk meraihnya". Pengalaman yaegnth anak semasa kecil akan
menentukan sikap hidupnya dikemudian hari. Sehulnungengan itukeluarga

merupakan peletak dasar pendidikan anak.
Sekalipun tujuan pendidikan dalam keluarga tidakirduskan secara tersurat,

tetapi dari apa yang tersirat dapat dipahami batoyven pendidikan dalam keluarga
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adalah agar anak menjadi pribadi yang mantap, batmaan menjadi anggota
masyarakat yang baik. Sehubungan dengan itu, g¢ikadi dalam keluarga dapat
dipandang sebagai persiapan ke arah kehidupandatain masyarakatnya. Adapign
pendidikan dalam keluargaiasanya meliputi: berbagai pengetahuan yang mandas
sikap, nilai dan norma agama, nilai dan norma nraggé/budaya, serta keterampilan-
keterampilan tertentu.

Berdasarkan uraian terdahulu dapat disimpulkan bafumgsi pendidikan
dalam keluargaadalah: (1) sebagai peletak dasar pendidikan adak, (2) sebagai
persiapan ke arah kehidupan anak dalam masyarakatny

Berbagai faktor yang ada dan terjadi dalam keluamn turut menentukan
kualitas proses dan hasil pendidikan anak. Jemisiga, gaya kepemimpinan orang tua,
kedudukan anak dalam struktur keanggotaan kelutagiifas yang ada dalam keluarga,
hubungan keluarga dengan dunia luar, status sektelomi orang tua, dan sebagainya
akan turut mempengaruhi pendidikan anak dalam kgdiiayang pada akhirnya akan

turut pula mempengaruhi pribadi anak.

b) Pendidikan Informal dalam Masyarakat

Pendidikan informal dalam masyarakat antara lajpat®erlangsung melalui
adat kebiasaan, pergaulan anak sebaya, upacarapadgaulan di lingkungan kerja,
permainan, pagelaran kesenian, dan bahkan melatoalapan biasa dalam kehidupan
sehari-hari. Apabila kita analisis, semuanya itintuerya mengandung muatan
pengetahuan, nilai-nilai, norma-norma, sikap, letgilan, dst. yang dengan cara-cara
yang wajar/informal dalam kehidupan sehari-hadati dirasakan sebagai pendidikan
oleh individu) diwariskan oleh masyarakat kepadaegasi mudanya. Dalam konteks ini
pendidikan merupakani pewarisan sosy@ng berfungsi untuk melestarikan nilai-nilai

budaya masyarakat.

2) Pendidikan Formal (Sekolah)

Sekolah sebagai Pranata Sosial. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan
yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atsdaikan dasar, pendidikan menengah
dan pendidikan tinggi (Pasal 1 ayat 11 UU RI No.T2Bwun 2003). Pendidikan formal

diselenggarakan di sekolah, Sekolah didirikan reesangaja oleh masyarakat dan/atau
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pemerintah dalam rangka penyelenggaraan pendidilda kita analisa, sekolah

mewujudkan aktivitas khas dari kelakuan berpolagyata di masyarakat; aktivitas khas
ini dilakukan oleh berbagai pribadi atau manusiaagyanempunyai struktur yang

mencakup berbagai kedudukan dan peranan, misatil&kegekolah, guru, siswa, dsb;
aktivitas khas di sekolah mengacu kepada sistemniai, norma atau tata kelakuan
tertentu; menggunakan berbagai peralatan; dan rpmifuuntuk memenuhi kebutuhan
masyarakat di bidang pendidikan. Dengan demiksgkplah adalah salah satu pranata
sosial yang memiliki tugas khusus untuk menyeleradgan pendidikan. Waini Rasyidin

dan M.l. Soelaeman menyatakan: “Sekolah ialah ssetwan (unit) sosial atau lembaga
sosial yang kekhususan tugasnya ialah melaksamakaas pendidikan” (Odang Muctar,
1991).

Komponen Sekolah. Sekolah memiliki struktur tertentu yang didukungtlol
berbagai unsur atau komponen. Komponen sekolalraatde terdiri atas: 1) tujuan
pendidikan, 2) Manusia, yaitu guru, peserta didldpala sekolah, laboran, pustakawan,
tenaga administrasi, petrugas kebersihan, dstuBkulum, 4) Media pendidikan dan
teknologi pendidikan, 5) Sarana, prasarana, dalitdas serta 6) pengelola sekolah. Tiga
komponen utama sekolah — sebagaimana halnya madrasang menjadi syarat agar
sekolah dapat melaksanakan fungsi minimumnya, yajtypeserta didik, 2) guru, dan
kurikulum. Namun demikian dewasa ini idealnya stualsekolah memerlukan dukungan
berbagai komponen, tidak hanya didukung oleh t@agonen tersebut.

Sekolah sebagai Pranata/Lembaga Pendidikan Formal. Sebagai lembaga
pendidikan formal, sekolah merupakan kesatuan t@gieegiatan menyelenggarakan
pembelajaran yang dilakukan oleh para petugas khdisngan cara-cara yang terencana
dan teratur menurut tatanan nilai dan norma yaladp @itentukan untuk mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan. Redja Mudyahai@mang Muchtar, 1991) antara lain
mengemukakan bahwa sebagai lembaga pendidikan Ifosmkolah mempunyai
karakteristik sebagai berikut:

1) Sekolah mempunyai fungsi atau tugas khusus daladangi pendidikan.
Fungsi/tugas intern sekolah adalah melaksanakaatkeguntuk mencapai tujuan
kurikuler. Adapun fungsi/tugas ekstern sekolah a@u&egiatan untuk mencapai

tujuan institusional.
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2) Sekolah mempunyai tatanan nilai dan norma yangatiitkan secara tersurat
tentang peranan-peranan dan hubungan-hubungan dbsialam sekolah, dan
antara sekolah dengan lembaga lainnya.

3) Sekolah mempunyai program yang terorganisasi celkgat. Hal ini seperti
tampak dalam jenjang sekolah dan tingkatan keldanya kurikulum formal,
jadwal belajar tertulis, dsb.

4) Kredensials dipandang penting baik dalam, penennsgava baru maupun untuk
menunjukkan bukti kelulusan

Formalitas sekolah merembes ke dalam Kurikulum dan Pembelajaran.
Formalitas sekolah berakar pada status para indiygshg menjadi komponennya, serta
sistem nilai dan norma yang serba resmi. Perludatiari bahwa selanjutnya formalitas
tersebut merembes ke dalam kurikulum dan carajpamzbelajaran. Misal: belakangan
disinyalir bahwa kurikulum formal sekolah berisi tagelajaran-mata pelajaran yang
bersifat terpisah-pisah atau tidak terintegraslabgprakteknya (kurikulum actual), cara-
cara pembelajaran pun menjadi begitu formal, sefsimgembelajaran menjadi artificial
(dibuat-buat), membosankan. Pendidikan tereduksijade hanya sebatas pengajaran
atau latihan saja. Semua ini pada akhirnya dapaimfelkan hasil pendidikan yang
kurang sesuai dengan harapan masyarakat maupuidindisal: pendidikan di sekolah
menjadi parsial/memihak hanya untuk mengembangkspeka tertentu saja dari
kepribadian peserta didik (terlalu bersifat intélled), kurang mengembangkan
keseluruhannya. Pendidikan di sekolah menjadi mgkim dari kenyataan di dalam
masyarakatnya. Hasilnya banyak lulusan sekolah yidag memiliki kecakapan hidup,
mereka tidak mampu memecahkan masalah yang diha@dgin hidupnya di dalam
masyarakat., menganggur, “merasa asing hidup dinddingkungan masyarakatnya
sendiri”,dsb. Jika demikian halnya, jangan-jangaasyarakat akan setuju dengan Ivan
lllich yang pernah menyerukan pembubaran sekolah.

Sekolah memang adalah lembaga pendidikan formiapitdarangkali perlu
disadari bahwa formalitas sekolah itu jangan sammpangurangi makna pendidikan
dalam rangka sosialisasi, enkulturasi, dst., yamam keseluruhannya disebut dengan
istilah  humanisasi. Dengan memperhatikan hal beitsekiranya sekolah akan tetap

mempunyai hubungan fungsional dua arah dengan masyaya, dibutuhkan dan
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didukung masyarakatnya.
Fungs Pendidikan Sekolah. Dari sekian versi tentang fungsi pendidikan

sekolah dapat dikemukakan fungsi-fungsi sebagakuter

1) Fungsi transmisi kebudayaan masyarakat.

2) Fungsi sosialisasi (memilih dan mengajarkan peraoaral)

3) Fungsiintegrasi sosial.

4) Fungsi Mengembangkan kepribadian individu/anak.

5) Fungsi mempersiapkan anak untuk suatu pekerjaan.

6) Fungsi inovasi/men-transformasi masyarakat dandeymaan.

Perbedaan Sosialisasi di Sekolah dan di dalam Keluarga. Menurut George
Herbert Mead, manusia yang baru lahir belum memaiudyri (self) manusia. Diri
manusia berkembang melalui interaksi dengan anggo&syarakatnya. Adapun
perkembangan diri manusia berlangsung melalui tinggay stage, game stage, dan
generalized otherPada tahap play stage anak kecil mulai mengambinp@ orang-
orang yang berada di sekitarnya melalui caeniru peranan orang tuanya atau orang
dewasa lain yang sering berinteraksi dengannydadikerekabermain.Misalnya, anak
menirukan peranan ayahnya atau ibunya - berangkgt. K etapi anak belum memahami
isi peranan tersebut dan alasan tentang peranandjikukan atau ditirunya itu. Pada
tahap game stage anak bukan hanya telah mengeeaman yang harus dijalankannya,
tetapi telah pula mengetahui peranan yang haragkukén orang lain dengan siapa ia
berinteraksi. Pada tahap ini anak telah mampu nmbij@eranan orang lain. Pada tahap
generalized, anak telah mampu berinteraksi dengamgdain dalam masyarakat karena
telah memahami peranannya sendiri serta peranangol@n dengan siapa ia
berinteraksi. Anak telah mampu mengambil peranaarfaa yang dijalankan orang lain
di masyarakat. Selaku anak ia telah memahami pengneg dilakukan orang tua; selaku
siswa ia telah
memahami peranan yang dilakukan oleh guru, dsbukéMead, jika seseorang telah
mencapai tahap ini maka orang tersebut telah meyapwoatu diri. Pandangan Mead
menunjukkan bahwa diri seseorang terbentuk meladtéraksi dengan orang lain
(Kamanto Sunarto, (1993).

Sejumlah ahli sosiologi mempelajari perbedaan ansasialisasi di sekolah
dengan di keluarga. Robert Dreeben (1968) misalngamengemukakan empat
perbedaan aturan yang dipelajari anak di keluaegadi sekolah, yaitindependence,
achievement, universalism, and speciftjenurut Kamanto Sunarto (1993) pemikiran
Dreeben ini dipengaruhi oleh dikhotomi Talcott Bas - misalnya antarascriptions
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dan achievement, particularism dan universalisnffudinnes dan specifityKeempat
perbedaan yang dikemukakan Dreeben tersebut yaitu:

1) Kemandirian(independence).
Di sekolah anak mulai belajar hidup lepas damgrmanya.Kalau di rumah anak
dapat mengharapkan bantuan orang tuanya dalam neege sesuatu,
sebaliknya di sekolah ia belajar menyelesaikanepdis.

2) Prestas{achievement).
Kalau di rumah anak lebih banyak terkait dengarusta/ang diterimanya
(ascribed statusylan peranan-peranan yang diterimanya; Dalam hi@nte di
sekolah anak dituntut belajar dengan apa yang df@étnya.

3) Universalismduniversalism).
Kalau di rumah anak mendapat perlakuan khususadarig tuanya karena ia
memang anak mereka, di sekolah setiap anak merepgvellakuan yang relatif
sama.

4) Specifity(spesifity)
Di sekolah, kegiatan siswa serta penilaian terhdddpkuan mereka dibatasi
secara spesifik. Misal: kekeliruan siswa dalam npa&fajaran Matematika tidak
mempengaruhi penilaian gurunya dalam mata pelapafasa Indonesia. Siswa
dapat memperoleh kegagalan serta kritik dalam jelajgran tertentu, tetapi ia
pun dapat meraih keberhasilan dan pujian pada @apgpan lainnya.

3) Pendidikan Nonfor mal

Definisi. Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan péikdin di luar
pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secastru&tur dan berjenjang (Pasal 1
ayat (12) UU RI No. 20 Tahun 2003).

Fungsi. Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan popaserta didik
dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan tdemmgédan fungsional serta
pengembangan sikap dan kepribadian professionalanDahubungannya dengan
pendidikan formal, pendidikan nonformal diselengfan bagi warga maasyarakat yang
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi selpayayganti, penambah, dan/atau
pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukemglidikan sepanjang hayat.

Lingkup. Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakaphidup,
pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaaandiplikan pemberdayaan
perempuan, pendidikan keaksaran, pendidikan kepel@am dan pelatihan kerja,
pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yahguBan untuk mengembangkan
kemampuan peserta didik..

Satuan Pendidikan. Satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembaga
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kursus, pelatihan, kelompok belajar, pusat kegidiatajar masyarakat, dan majelis
taklim, serta satuan pendidikan yang sejenis. Hesildidikan nonformal dapat dihargai
setara dengan hasil program pendidikan formal aetehelalui proses penilaian
penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh Pemaérimtau Pemerintah Daerah
dengan mengacu pada standar nasional pendidikamnolCdasil belajar Paket A dapat
disetarakan dengan hasil belajar di SD atau Madir¢btidaiyah, dsb.

2. Pola-Pola K egiatan Sosial Pendidikan

Sebagaimana dikemukakan J.W. Getzels dan H.A. ifhekeda dasarnya ada
dua dimensi tingkah laku yang saling berinteraksi thenentukan tingkah laku individu
di dalam sistem sosialnya, yaitu: (1) dimensi ndrabs dan (2) dimensi ideografis (A.
Morrison and D. Mcintyre, 1972). Dimensi nomothetiseliputi variable pranata
(institution), peranan(role), dan harapan-harapan sosi@xpectations),sedangkan
dimensi ideografis meliputi variable individyindividual), kepribadian (personality),
dan kebutuhan-kebutuhan perorangaeed-dispositions)Selanjutnya, bahwa dimensi
nomothetis saling berhubungan dengan variabled@ricebudayaan, yaitethos, mores,
dan nilai-nilai masyarakat; adapun dimensi ideografis saling lenhgan dengan
variable-variabel biologis, yaitu individu sebagaakhluk hidup(organism), keadaan
jasmaninya (constitution), dan kemampuan-kemampuannypotentialities). Dengan
demikian, terjadinya suatu tingkah laku dapat dévdken sebagai berikut:

Ethos —» Mores —» nilai-nilai

Pl

Pranata — Pranan —» Harapan

Sistem—""

sosial \ lT lT lT Tingkah laku
Individual — Kepribadian— Kebutuhar()v

|

Organisme™ >  Konstitusi— > Kemampuan

Apabila kegiatan sosial pendidikan dianalisis bsadkan kecenderungan
orientasinya terhadap fungsi dimensi-dimensi tilgleku sebagaimana diuraikan di atas,
maka dapat diidentifikasi adanya tiga pola kegiatasial pendidikan, yaitu: (1) Pola
Nomothetis, (2) Pola Ideografis, dan (3) Pola Taks®nal.
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Pola Nomothetis lebih mengutamakan fungsi dimengkah laku yang bersifat
normatif/nomothetis dari pada fungsi tingkah lakedgrafis. Dengan demikian, maka
tingkah laku pendidik dan peserta didik akan lebiengutamakan tuntutan-tuntutan
institusi, pranan-peranan yang seharusnya, dampdwatzarapan sosial daripada tuntutan-
tuntutan individual, kepribadian, dan kebutuhantitaban individual. Pendidikan
berdasarkan pola nomothetis mempunyai pengeridragai sosialisasi kepribadian
(socialization of personality)Pendidikan dipandang sebagai upaya pewarisanniléa
sosial kepada generasi muda. Hal ini menimbulkaiagsme dalam pendidikan.

Berkenaan dengan hal di atas Jaeger (1977) memdredpéla kegiatan
sosialisasi (pendidikan) menjadi dua pola ekstyaitu (1) pola sosialisasi dengan cara
represi (repressive socialization)dan (2) pola sosialisasi partisipa@articipatory
socialization)

Kebalikan dari Pola Nomothetis adalah Pola Ideagréfarena ituPendidikan
berdasarkan pola kegiatan sosial ideografis menmapsngertian sebagai personalisasi
peranan(personalization of roles)aitu upaya membantu seseorang untuk mengetahui
dan mengembangkan tentang apa Yyang ingin diketahAtdau yang ingin
dikembangkannya. Hal ini menimbulkan psikologisntaualevelopmentalisméealam
pendidikan.

Kegiatan sosial pendidikan Pola Transaksional mimgakan keseimbangan
berfungsinya dimensi tingkah laku nomothetis damettisi tingkah laku ideografis.
Sebab itupendidikanberdasarkan pola ini dipahami sebagai suatu sis@sial yang
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: a. setiap widii mengenal tujuan-tujua sistem, dan
tujuan-tujuan itu juga merupakan bagian dari kelbaupribadinya; b. setiap individu
percaya bahwa harapan-harapan sosial yang dikeradada dirinya adalah rasional
apabila harapan-harapan tersebuit dapat dicapaBetiap individu merasa bahwa ia
termasuk suatu kelompok dengan suasana emosiorakgma.

Sebagaimana dikemukakan A. Harris dalam bukdhgen O.K. You're O.K.; A
Practical Guide to Transacssional AnalysiRedja Mudyahardjo, 1991), bahwa dalam
kegiatan social pendidikan pola Transaksional megkimkan munculnya empat jenis
pola dasar hubungan transaksional. Keempat jer& g@sar hubungan transaksional
yang dimaksud adalah:

1) I'amnot O.K. - You're O.K.
2) 'am O.K. — You're not O.K.
3) 'am not O.K. — You're O.K.
4) I'am O.K. - You're O.K.
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Dalam kegiatan pendidikan, jenis pola kegiatan aogendidikan yang
diharapkan terjadi adalah jenis pola Transaksiodalapun dalam kegiatan social
pendidikan pola Transaksional tersebut diharapkartipta pola dasar hubungan
transaksional jenis yang keempat, yaitu: “I'am O-KYou're O.K.”, artinya bahwa guru
mau melaksanakan pendidikan dan siswa pun mau saglakan pendidikan.

3. Pola Sikap Guru kepada Siswa dan Implikasinya terhadap Fungsi dan Tipe Guru

David Hargreaves (Sudarja Adiwikarta, 1988) mendakan tiga
kemungkinan pola sikap guru terhadap muridnya senpdikasinya terhadap fungsi dan
tipe/kategori guru.

Pola Pertama: Guru berasumsi bahwa para muridibpglum menguasai
kebudayaan, sedangkan pendidikan diartikan sebagaulturasi (pembudayaan).
Implikasinya maka tugas dan fungsi guru adalah mieing murid-muridnya untuk
mempelajari hal-hal yang dipilihkan oleh guru dengaretimbangan itulah yang terbaik
bagi mereka. Tipe guru dalam kategori ini dinamakangreaves sebagai penjinak atau
penggembala singélion tamer”).

Pola Kedua: Guru berasumsi bahwa para muridnyampueyai dorongan
untuk belajar yang harus meghadapi materi pengajgag baru baginya, cukup berat
dan kurang menarik. Implikasinya maka tugas gualammembuat pengajaran menjadi
menyenangkan, menarik dan mudah bagi para muridiype guru demikian
dikategorikan sebagai penghibur atau “entertainer”

Pola Ketiga: Guru berasumsi bahwa para muridnyapoeyai dorongan untuk
belajar, ditambah dengan harapan bahwa murid haeumspu menggali sendiri sumber
belajar, dan harus mampu mengimbangi dan berpalamdkehidupan masyarakat yang
terus menerus berubah, bahkan dengan kecepatarsganadkin meningkat. Implikasinya
guru harus memberikan kebebasan yang cukup luasl&epurid. Baik secara individual
maupun kelompok kecil, guru dan murid bersama-samaayusun program kurikuler.
Hubungan guru-murid didasari kepercayaan, dan dpatajar-mengajar adalah
pengembangan kemampuan dan kemauan belajar dgkalanurid. Tipe guru demikian
dikategorikan oleh Hargreaves sebagai “guru rorkagtomantic).

Latihan
Setelah selesai mempelajari uraian materi padaatagibelajar ini, coba Anda
kemukakan 1) tiga jenis lingkungan pendidikan; d&jinisi pendidikan formal; 3)

tiga komponen utama sekolah sebagai syarat untylatdmenjalankan fungsi
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minimumnya; 4) tiga contoh fungsi pendidikan sekol®) implikasi jenis pola
kegitan sosial Nomothetis terhadap pendidikan; d)isj pola hubungan sosial

transaksional yang sebaiknya terjadi dalam pragésididikan.

Petunjuk Jawaban L atihan

Untuk dapat menjawab tugas latihan nomor 1) Andliprengingat kembali jenis-
jenis lingkungan pendidikan dalam konteks pendidigepanjang hayat. Untuk dapat
menjawab tugas latihan nomor 2) Anda perlu mendepada definisi pendidikan
formal sebagaimana termaktub pada pasal 1 ayatUIRUNo. 20 Tahun 2003.
Untuk dapat menjawab tugas latihan nomor 3) Anddupenengacu kepada
komponen-komponen utama sekolah. Untuk dapat méjdatdnan nomor 4) Anda
perlu mengingat kembali enam fungsi pendidikan kdkdJntuk menjawab latihan
nomor 5) Anda perlu mengacu kepada konsep polaateyisosial pendidikan.
Adapun untuk mejawab latihan nomor 6) Anda perlingaeu pada konsep pola

hubungan sosial Transaksional.

Rangkuman

Pendidikan dijalani individu sepanjang hayat yaegangsung secara informal,
formal dan nonformal di berbagai lingkungan penrdidi Sehubungan dengan itu, maka
dikenal adanya tiga jenis lingkungan pendidikantuyfngkungan pendidikan informal,

lingkungan pendidikan formal dan lingkungan perdidi nonformal.
Pendidikan informal adalah pendidikan yang berlangsatau terselenggara

secara wajar (alamiah) di dalam lingkungan hidupagéhari. Pendidikan informal

antara lain berlangsung di dalam keluarga, sedah satu fungsi keluarga yang bersifat
universal adalah melaksanakan pendidikan. Ada barb@nis keluarga, setiap jenis
keluarga tentunya akan memberikan pengaruh yargetatbeda terhadap pendidikan
anak. Pendidikan informal dalam keluarga merupgkaletak dasar pendidikan anak.
Dalam hal ini orang tua (ibu dan ayah) adalah peigeé tanggung jawab pendidikan
anak. Tujuan pendidikan dalam keluarga adalah agak menjadi pribadi yang mantap,
bermoral, dan menjadi anggota masyarakat yang b&#hubungan dengan itu,
pendidikan dalam keluarga dapat dipandang sebagaigpan ke arah kehidupan anak

dalam masyarakatnya. Adapusi pendidikan dalam keluargéiasanya meliputi:
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berbagai pengetahuan yang mendasar, sikap, nileindema agama, nilai dan norma

masyarakat/budaya, serta keterampilan-keterampaidentu. Selain di dalam keluarga,

pendidikan informal dapat pula berlangsung di dataasyarakat. Pendidikan informal di

dalam masyarakat antara lain dapat berlangsundunatiat kebiasaan, pergaulan anak
sebaya, upacara adat, pergaulan di lingkungan, kgejanainan, pagelaran kesenian, dan
bahkan melalui percakapan biasa dalam kehidupaarigedri.

Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yangtteksur dan berjenjang yang
terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan meneng@ah pendidikan tinggi. Sekolah
adalah salah satu pranata sosial yang memilikistudpusus untuk menyelenggarakan
pendidikan. Sekolah memiliki struktur tertentu yafigukung oleh berbagai unsur atau
komponen. Tiga komponen utama sekolah yang merggadiat agar sekolah dapat
melaksanakan fungsi minimumnya, yaitu: 1) peseitikd 2) guru, dan kurikulum.
Namun demikian dewasa ini idealnya struktur sekatedmerlukan dukungan berbagai
komponen, tidak hanya didukung oleh tiga komporamsebut. Sekolah dikenal pula
sebagai lembaga pendidikan formal yang memilikakgaristik tertentu. Adapun fungsi
pendidikan sekolah antara lain: (1) Fungsi transk@budayaan masyarakat.; (2) Fungsi
sosialisasi; (3) Fungsi integrasi sosial; (4) Funggengembangkan kepribadian
individu/anak; (5) Fungsi mempersiapkan anak unsulktu pekerjaan; (6) Fungsi
inovasi/men-transformasi masyarakat dan kebudaya@ejumlah ahli sosiologi
mempelajari perbedaan antara sosialisasi di selkd#agan di keluarga. Robert Dreeben
(1968) misalnya, ia mengemukakan empat perbedasmanatyang dipelajari anak di
keluarga dan di sekolah, yaindependence, achievement, universalism, and ggecif

Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan peifdia di luar pendidikan
formal yang dapat dilaksanakan secara terstrulgnro@rjenjang. Pendidikan nonformal
berfungsi mengembangkan potensi peserta didik depgaekanan pada penguasaan
pengetahuan dan keterampilan fungsional serta pavayggan sikap dan kepribadian
professional. Dalam hubungannya dengan pendidikamédi, pendidikan nonformal
diselenggarakan bagi warga masyarakat yang menaerlikyanan pendidikan yang
berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan/at@amglep pendidikan formal dalam
rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat. Sateadidikan nonformal terdiri
atas lembaga kursus, pelatihan, kelompok belpjssat kegiatan belajar masyarakat,

dan majelis taklim, serta satuan pendidikan yangnge Hasil pendidikan nonformal
dapat dihargai setara dengan hasil program peragidigrmal setelah melalui proses
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penilaian penyetaraan oleh lembaga yang ditunjgk d?emerintah atau Pemerintah
Daerah dengan mengacu pada standar nasional gedidi

Pola Kegiatan Sosial Pendidikan. Apabila kegiatan sosial pendidikan
dianalisis berdasarkan kecenderungan orientasieylaadap fungsi dimensi-dimensi
tingkah laku individu, maka dapat diidentifikasi aaga tiga pola kegiatan sosial
pendidikan, yaitu: (1) Pola Nomothetis, (2) Poladdrafis, dan (3) Pola Transaksional.
Pendidikanberdasarkan pola nomothetis mempunyai pengertdoagai sosialisasi
kepribadian (socialization of personality) Pendidikan dipandang sebagai upaya
pewarisan nilai-nilai sosial kepada generasi mudia. ini menimbulkan sosilogisme
dalam pendidikan. Pendidikan dipandsang sebagaseprsosialisasi. Jaeger (1977)
membedakan pola kegiatan sosialisasi (pendidikamjadi dua pola ekstrim, yaitu (1)
pola sosialisasi dengan cara repr@gspressive socialization)Jdan (2) pola sosialisasi
partisipasiparticipatory socialization)

Kebalikan dari Pola Nomothetis adalah Pola Ideagréfarena ituPendidikan
berdasarkan pola kegiatan sosial ideografis menmapsngertian sebagai personalisasi
peranan(personalization of roles)aitu upaya membantu seseorang untuk mengetahui
dan mengembangkan tentang apa Yyang ingin diketahAtdau yang ingin
dikembangkannya. Hal ini menimbulkan psikologisntaualevelopmentalisméealam
pendidikan.

Kegiatan sosial pendidikan Pola Transaksional mimgakan keseimbangan
berfungsinya dimensi tingkah laku nomothetis damettisi tingkah laku ideografis.
Sebab itupendidikanberdasarkan pola ini dipahami sebagai suatu sist@sial yang
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: a. setiap widii mengenal tujuan-tujua sistem, dan
tujuan-tujuan itu juga merupakan bagian dari kelbaupribadinya; b. setiap individu
percaya bahwa harapan-harapan sosial yang dikeradada dirinya adalah rasional
apabila harapan-harapan tersebuit dapat dicapaBetiap individu merasa bahwa ia
termasuk suatu kelompok dengan suasana emosionakgma.

Dalam kegiatan sosial pendidikan pola Transaksiorehungkinkan munculnya
empat jenis pola dasar hubungan transaksional. gaefenis pola dasar hubungan
transaksional yang dimaksud adalah: I{&jn not O.K. - You're O.K. (2) I'am O.K. —
You're not O.K. (3) 'am not O.K. — You're O.K. (Bm O.K. — You're O.K.

Dalam kegiatan pendidikan, jenis pola kegiatan adogiendidikan yang
diharapkan terjadi adalah jenis pola Transaksiodalapun dalam kegiatan sosial
pendidikan pola Transaksional tersebut diharapkartipta pola dasar hubungan
transaksional jenis yang keempat, yaitu: “I'am O-KYou're O.K.”, artinya bahwa guru
mau melaksanakan pendidikan dan siswa pun mau saglakan pendidikan.
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Pola Sikap Guru terhadap Siswa. Menurut David Hargreaves (Sudarja
Adiwikarta, 1988) ada tiga kemungkinan pola sikaprugterhadap muridnya serta
implikasinya terhadap fungsi dan tipe/kategori guPela Pertama: Guru berasumsi
bahwa para muridnya belum menguasai kebudayadangkan pendidikan diartikan
sebagai enkulturasi (pembudayaan). Implikasinyaamalgas dan fungsi guru adalah
menggiring murid-muridnya untuk mempelajari hal-ahg dipilihkan oleh guru dengan
pertimbangan itulah yang terbaik bagi mereka. Gpru dalam kategori ini dinamakan
Hargreaves sebagai penjinak atau penggembala Siliayatamer”). Pola Kedua: Guru
berasumsi bahwa para muridnya mempunyai dorongdaokubelajar yang harus
meghadapi materi pengajaran yang baru baginya, pcldarat dan kurang menarik.
Implikasinya maka tugas guru adalah membuat peragajanenjadi menyenangkan,
menarik dan mudah bagi para muridnya. Tipe guruikiam dikategorikan sebagai
penghibur atau “entertainer”. Pola Ketiga: Guruasamsi bahwa para muridnya
mempunyai dorongan untuk belajar, ditambah dengamapan bahwa murid harus
mampu menggali sendiri sumber belajar, dan haruspuamengimbangi dan berperan
dalam kehidupan masyarakat yang terus menerus dierddahkan dengan kecepatan
yang semakin meningkat. Implikasinya guru harus besikan kebebasan yang cukup
luas kepada murid. Baik secara individual maupulorkpok kecil, guru dan murid
bersama-sama menyusun program kurikuler. Hubungamu-rgurid didasari
kepercayaan, dan arah belajar-mengajar adalah péaggan kemampuan dan kemauan
belajar di kalangan murid. Tipe guru demikian dépirikan oleh Hargreaves sebagai
“guru romantik”(romantic).

TesFormatif 3
Jawablah semua soal di bawah ini dengan secareasidgn benar !

1. Apa yang dimaksud pendidikan formal ?

2. Pengalaman pendidikan anak sejak kecil di ddtamarga akan membangun pola
hidupnya di kemudian hari. Apakah asumsi dari patagn ini ?

3. Kemukakan tiga komponen utama sekolah yang mienggarat agar dapat
melaksanakan fungsi minimumnya !

4. Setara dengan hasil pendidikan pada lembagabghasil belajar pada Kelompok
Belajar Paket A melalui jalur pendidikan nonforraal
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5. Di SD para siswa diajari Bahasa Indonesia seb@iasa nasional dalam rangka
mempererat persatuan dan kesatuan bangsa. Mengemayataan itu, Fungsi apakah
yang dilaksanakan SD tersebut?

Kemukakan dua contoh lembaga pendidikan nordbt

Berbeda dengan sosialisasi di dalam keluarggDdanak-anak memperoleh
perlakuan yang relatif sama. Menurut Robert Dredia#ini tergolong aturan yang
berkenaan dengan ....

8. Kemukakan ciri kegiatan sosial pendidikéamothetid
Dalam praktek pendidikan, jenis pola hubungansaksional seperti apakah yang
diharapkan terjadi ?

10. Apakah fungsi guru yang dijuluki sebagain tamer” ?

Tindak Lanjut

Cocokan jawaban Anda dengan kunci jawaban Tes FibBngang terdapat pada
bagian akhir BBM ini. Hitung berapa jawaban Andangabenar, kemudian gunakan
rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat pengaasAnda mengenai materi
Kegiatan Belajar ini.

Rumus:
Jumlah jawaban benar

Tingkat Penguasaan = X 100 %
10

Kriteria Tingkat Penguasaan:

90 % - 100 % = Baik Sekali.
80% - 89 % = Baik.
70% - 79 % = Cukup.

<69 % = Kurang.
Apabila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% kg silahkan Anda teruskan untuk
mempelajari BBM 5 Bagus ! Akan tetapi apabila tingkat penguasaan Anda mdisih
bawah 80%, maka Anda harus mengulangi Kegiatandetd, terutama bagian-bagian
yang belum Anda kuasai.

Kunci Jawaban

TesFormatif 1:

Tatang Sy File 2010 184



Landasan Sos-antrop Pend.

1. Melalui upaya belajar.

N o o &

Karakeristiknya adalah memiliki perbedaan, unikj deonom dalam mengambil
keputusan.

Masyarakat adalah sekelompok individu yang hidupdrea dan berinteraksi
sosial dalam waktu cukup lama serta menghasilkbodayaan.

Tujuannya agar tercipta homogenitas/konformitas.

Status adalah suatu kedudukan yang berisi sekumpaladan kewajiban.
Enkulturasi.

Tindakan sosial adalah perilaku individu yang dikd&n dengan
mempertimbangkan dan berorientasi kepada perilakagolain dalam rangka
mencapai tujuan tertentu.

Penyimpangan sosial adalah perilaku individu yégaktsesuai dengan nilai,
norma dan harapan masyarakatnya.

Sosialisi adalah suatu proses di mana anak bé&lajaagai peranan agar menjadi

anggota yang berpartisipasi dalam masyarakatnya.

10. Agar tersipta konformitas/homogenitas; untuk mertghemkan keberadaan

masyarakat; dan untuk mempertahankan kelangsurggard&yaan.

TesFormatif 2:

1.

Pranata sosial adalah perilaku terpola yang digamakasyarakat untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya.

Pranata pendidikan adalah salah satu pranata s@sigl melakukan sosialisasi
dan/atau enkulturasi untuk mengantarkan generasianke dalam kehidupan
bermasyarakat dan berbudaya.

Terdapat hubungan saling mempengaruhi antara pedwmyan pendidikan dan
perkembangan ekonomi.

Dalam kaitannya dengan ekonomi pendidikan berfungsuk mempersiapkan
generasi muda agar dapat mengisi lapangan kemluktibdi masyarakat.
Pendidikan berfungsi menyiapkan ahli dalam berbagg@miang kehidupan

masyarakat.

Tatang Sy File 2010 185



Landasan Sos-antrop Pend.

6. Stratifikasi sosial adalah pembedaan anggota malsgaberdasarkan status yang
dimilikinya.

7. Pendidikan.

8. Asumsinya adalah "terdapat hubungan antara peradididengan mobilitas
sosial”.

9. Pendidikan dipandang sebagai proses yang digunakasyarakat untuk
mengendalikan dan membentuk individu-individu sesiengan tujuan-tujuan
yang ditentukan oleh nilia-nilai dasar kebudayaan.

10. Fungsi konservasi dan fungsi inovasi.

TesFormatif 3:
1. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yangtteksur dan berjenjang yang
terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menegahpendidikan tinggi.
2. Asumsinya bahwa keluarga dipandang sebagai pelatar pendidikan bagi
anak.
Tiga komponen utama sekolah adalah Guru, pesetitg dan kurikulum.
Setara dengan hasil pendidikan di Sekolah Dasarégad Ibtidaiyah.
Fungsi integrasi sosial.
Kursus, Pusat Keguatan Belajar Masyarakat, dll.
Universalism.
Cirinya adalah mengutamakan kebutuhan dan harapayarakat.
Pola hubunganiam O.K. — You're O.K.

© © N o 00k~ w

10.Guru berfungsi menggiring siswa untuk mempelajaii Kebudayaan sesuai
dengan pilihan guru, ini dilakukan dengan asumsémlaaisi kebudayaan itulah
yang terbaik bagi siswa.

Glosarium

* Enkulturas, adalah suatu proses dimana individu belajar cangpikie cara
bertindak, dan merasa yang mencerminkan kebudayaagarakatnya. Menurut M.
J. Herkovits adalah proses perolehan kompetendaya untuk hidup sebagai
anggota kelompok.
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* Fungs Selektif, yaitu salah satu fungsi pendidikan (sekolatglam rangka
menempatkan peserta didik sesuai dengan bakatesaarkpuannya, yang akan turut
menentukan kedudukan peserta didik di dalam tasggialnya di kemuadian hari.

* Homogenitas, yaitu adanya kesamaan dalam nilai, harapan, norama petrilaku
individu-individu di dalam masyarakatnya.

e Konformitas, yaitu bentuk interaksi yang di dalamnya setiap individuplerilaku
terhadap individu lainnya sesuai dengan yang dkarakelompok atau masyarakat,

* Mobilitas Sosial, perpindahan orang dari status/kelas/golongan sy satu ke
status/kelas/golongan yang lain. Perpindahan tetsebngkin naik atau mungkin
pula turun.

» Mohbilitas Vertikal, mobilitas ke atas (haik) atau ke bawah (turun)da&atifikasi
sosial.

» Pendekatan Obyektif, pendekatan dalam studi tentang stratifikasi sgsiag
menggunakan ukuran obyekltiérupa variabel yang mudah diukur secara statistik
seperti pendidikan, pekerjaan dan penghasilan.

» Pendekatan subyektif, pendekatan dalam studi tentang stratifikasi sgsia
melihat kelas sebagai suatu kategri social, sehindggndai oleh kesadaran jenis.

» Pendekatan reputasi, pendekatan dalam studi stratifikasi sosial di nzara subjek
penelitian diminta menilai statusrang lain dengan jalan menempatkan orang lain
tersebut pada suatu skala tertentu.

« Stratifikasi Sosial, pembedaan anggota masyarakat berdasarkan staagggoeingan
yang diduduki atau dimilikinya.

» Sosialisasi, adalah suatu proses dimana anak belajar menjadirgganggota yang
berpartisipasi dalam masyarakat (Petter L. Bergesialisasi menunjukkan proses
pengintegrasian individu ke dalam sebuah kelompsias(M.J. Herkovits)
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